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A. LATAR BELAKANG MASALLAH

Ketika Sunan Ampel masih hidup di Gresik juga ada
scorang muballipgh Islam yang terkenal, yaitu Raden Pa-
ku atau lebih dikenal dengan panggilon Sunan Giril, Be-

liau (Sunan Giri) selain menantu Sunan Ampel juga dike

nal sebagai santrinva ',

Raden Faku atau Sunan Ciri membuka pesantren di &i
ri’, Santri-santrinya yang mondok di pesantren Giri ini
sebagian besar datang dari jawa dan Madura', Mereka ter
sebut terdiri dari bermacam-macam lapisan, ada bangsa-
sawan, anak saudagar, anak petani dan nelayani, Setelah
mereka tamat {santri-santrinya) dari pend;dikan, mereka

leh Raden Paku (Sunan Giri) dikirim keluar daerah, ada
yang dikirim ke Pulau Bawean, Madura, Kangean, Kaliman-
tan, Nusa tenggara Barat, bahkan sampal ke Ternate di

Kepulavan Maluku ',

Diantara alumni pesantren Giri yang datang lke Madu

a adalzah Kvai Cendana Kebanyar. Setelah beliau menyele
r 3

salkan pendidikannyao di Giri, beliau melaniutkan Ke pe
santren di Palembong, dan githimya beliau (Kyal Cendana

atau Kyail Samsul Ariflin) menetap di Madura dengan menbs



wa misi yaitu menyiarkan agama Islam di Madura,

Dengan demikian jeluslah bahwa agama Islam datang
ke Madurs padd wilmiya  dibawa’ oleh parsa Dulusanipesantren:
Giriﬂ Diantara lulusan Pesantren Giri yang datang ke Ma-
dura , Kyai Cendanalah yang paling dikenel oleh masyara -
- kat Madura’. Kyal Cendana menetap dan mengembangkan agama
Islam di Madura pada abad ke 17 bersamaan dengan kerajaan
Bangkalan yang dipimpin oleh Cakranengrati. ( Abdul Muis
Azis, 1993 : 3)

Islam adalah agama da'wah. Yaitu agama yang menugas
kan ummatnya untuk menyebarkan dan menyiarkan Islam kepa-
da seluruh ummat manusia (Abdul R@syad shaleh, 1993 ; 1).

| Berdasarkan pengamatan penulis, Kyai Haji Mahfud di
lahirkan di desa Batah Timur dari pééanganawat Talwi (Ha
ji Mohammad Alwi)dan Sutra , dapat dipandang secbagai seo-
rang .da'i di wil:iyahnya.

Kyai Haji Mahfud sebagai penerus orang tuanya,mulai
aktif menjadi seorang da'i pada tahun 1962 suappai beliau
dipanggil oleh Allah jada tanggal 23 maret 1993 bertepa -

tan dengan tanggal 30 Ramadhan 1413 H.

Pada mulanya kondisi masyarakat petani ladang di de
sa Batah Timur diwarnai dergan komeksiatan dan penyim -
pangan deri ajarar agama Islam'. Masyarzkal petani ladang
tidak mengenal prilaku kentamaan, sangat jauh dari syari

8at agama [slam yanghtela!: dicontchkan oleh Rasulullah |,



Kemaksiatan dan kemungcaran merajablela di desa Batah
Timur ini, hal ini tampak dari tempatl perjudian, banyaknya
pencurdan' | Yahiian® penbuntiian e (carol) § ‘den P T ain sebagainyal
Rupanya agama gaengan nilai-nilai religius yang terdapat d
dalamnya belum menyentuh hati mereka's Banyak perscalan aga
ma yang ditimggal begitu saja, sehingga aturan-aturan atau
syariat yang menjadi perintah dan larangannya tidak diker-
jakan oleh masyarakat petani ladang sebagaimana mestinya',
Oleh sebab itu beliau merasa terpanggil untuk menyampaikan
ajaran agama Islam kepada masyarakat khususnya petani la -
dang diajak ke Jalan yang disyariatikan Allah dan Rasulnya,

Kyai Haji Mahfud sebagai seorang da'i berperan aktif
dan kreatif dalam mengadakan suatu perubahan prilaku masya

akat khususunya petani ladang di desa Batah Timuri, aAktifi
tas dakwah yang dilakuikan oleh K, Mahfud mampu membawa
dan menjadikan masyarakat petani ladong desa Batah Timur
sebagai daerah pertanian dan selalu memperhatikan ajaran'
Buktinya setelah panen sebagian dari hasil panen mereka
yang sampal senisab di keluarken zakatnya atau diilmfakkan,
dan disadakahkan vang dikumpulkan di Baitulmal (BAZLS).
Cleh karensz peneliti tertarik untuk mengetahui lebih
dalam tentang peran Kil,Mahfud dalam berdakwah pada masyara
kat petani ladang desa Batah Timur. Maka penelitl dapat me
nentukan judul skripsi yang penclitiannya di desa Batah Ti
rur ini : DAKWAHR DAN PETANTI PELADANG (Study kualitatif ten

tang peran i&i,Mahiud dslam berdakwah pada masyarakat pete-



ni ladang di desa Batah Timur)’,
B. PERUMUSAN MASALH

Dari latar belakang tersebut di atas, maka masa-
lah penelitian ini dapat dirumuskah‘sebagal berikat’ 4
1, Bagaimana peranan. Kyai Haji Mahfud dalam berdakwah
pada masyarakat petani ladeng di desa Batah Timur ta
hun 1962 sampai tahun 1993 7
2. Bagaimana kondisi masyarakat petani ladang di desa
Betoh Timur sehelum dan sesudsah menerima dakwah Kyail

Haji Manfud 7

C. FOKUS MASALAM
Masalah yang menjadi rokus dalam penelitian kuall
tatif ini adalzh peran Kyai Haji Mahfud dalam berdakwah

pada masyzrakat petani ladang.

Untuk menguji peranan Kb, Mzhfud, dimintskan in -
formasi atau keterangan dari masyarakal petani ladeng
: desa Batah Timur, sehingga dapat difokuskan sebagai be
rikut ;
1 1. Pendekatan apa yang dipakal Kyal Haji Mahfud untuk
mengajuk masyarakat petani ladang desa tersebul ¥
o, Materi apa szja yang cisampeiksn Kyal Hajli Mahfud ke
pads masyarakat petani ladang di desa Batah Timur ?
3, Bekas atau eatar apa saja yang diwariskan pada masya

razat petani ladens di desa Batah Timur ?
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TUWUAN DAN KEGUNAAN PENELITTAN
a. Tujuan penelitian
Penelitian 1nl mempunyal bDebergpa tujuan yarng
ingin dicapai ;
1. Ingin mengetahuil = ... peran.::. Kyai Haji M ah fud
dalam berdaicwah pada masyarakat petani ladang di

desa Batah Timur,

Mo

Ingin mengetahui kondisi masyarakat petani ladang

sebelum dan sesudeh mendapatkan dakwah KH Mahfud,

b, Kegunaan penelitian
Penelitian ini, beruszha menginventarisasikan ha-
sil karya para Ulama® terdahulu dalam melestarikan -
nys agar berguna ;
1', Untuk menambab kepuctaltaan dakwah dalam kidang pe

nerangan dan penylaran agama Islam (FPAL) .

()

Uniik . penelibl, sendirvi..
Sebagal pemasukan baru dalam dunia penelitian.ser
ta untuk memenuni satuan kridit semeater guna me-

ngakhiri masa perkuliahan,

KONSEPTUALISAST

alam penelitian, seorang peneliti mepnpgunokan is
tilah yang khusus untuk menggoambarkan secara tepat feno
mena yvang hendak ditelitinys. inilsh yang disebut kon-
sep, yakni istilah dan definisi yang digunakan untulk

menggambarkan secara abtrak kejadian, keadaan, kelompok



atal individu yang menjadi pusat perhatian ilmu sosial .
(Masri Singarimbun, Sofian Effendi, 1982 : 33).

Menurut Nur Syam, Konsep merupakan unsur penelitian
terpenting dan bilagsanya dipakal oleh para peneliti untul
menggambarkan fenomena sosial yang dihadapinya. Konsep
adalah generalisasi dari kelompck fenomena tertentu se -
hingga bisa dipakai untuk menggambarkan berbagai fcenome-

=

na yang sama. (Nur Syam , 1991 : 31).

Dalam rangka memudahkan pemahaman makna dan maksud
Jjudul penelitian, maka perlu adanya penjelasan atau pen-
jabaran dari judul, penelitian ini yakni ; DAKWAI DAN PE
TANI PELADANG (Study kualitatif tentang peran Kyai Haji
Mahfud dalam berdakwah pada masvarakat petani ladang di
desa Batah Timur Kwanyar Bangkalan vyang meliputi g
1. Dakwah

2. Masyarakat petani ladang

1. Dakwah

Pengenalan orang terhadap cuatu istilah tidak sela
lu menjadi Jaminan bahwa orang itu dapat memahami de-~
ngan baif pengertian yang dikandung oleh istilah itu
sendiri . Demikian halnya dengsn istilah dakwah ,
Meskipun istilan ini sudah cukup populer di kalangan
masyarskat di segenap lapisan, akan tetapi telur ten-
tu setiap orang dapat memahami kandungan dakwah terse
but. 0leh karcng itu merupalkan suatu keharusan bagi

setiap orang yang akan megadakan pemahatan pembahasan



dakwah Islam, dari segi bazhasa maupun dari segi istilah .

a. Tinjauan dari segi bahasa.,

B

Ditinjau dari segi bahasa dakwah berarti; panggilan,se
ruan, atau ajaskan, Bentuk perkataan tersebut dalam ba-
hasa Arab disebut masdar dari Fiil da'a - yad'u da'
watan  yang berarti memanggil. (Rosyad Shaleh , 1993
s ST

Dakwah dengan arti demikian dapat dijumpai psds Al-Qur

an Surat Yusuf 5 33)

1l
Yusuf barkata : Wahail Tuhanku penjara itu lebih ku -

1

cintal dari apa mereka serukan kepadaku . ( Al-Qur?

dan terjemah, Mahmud Yunus, 1989 ; 2106)

Dalam Surat Yunus j; 25.

M“f‘{) \o~ A LAY

Ii 1
Akliahingenyamiilbapate KempmBignselamaiiil SKEa).id dx

(Mahmud Yunus , 1289 : 192) .

Tinjauan dari segi istilah

- Menurat H. M, Arifin MED memberl batasan sebagal beri-

kut ; Suatu kegistan ajakan bailk dalam bentuk lisan,tu
lisan, tingkah laku, dan sebagainya yang dilakukan se-
cara ~adar dan berencana dalam ussha mempengaruhi

orang lain, belk secara indiviau maupun kXelompok agar
supaya timbul dalam dirinys suaiu pengertian, kesadaran

sikap, penghayatan serta pengamcian ternadap ajaran



agama sebagal message yang'disampaikan'kepadanya dengan
tanpa unsur-unsur paksaan. ( H, M. Arifin MED, 1990 ; 6)
_-deinn Al;lﬂdﬂh+uz e
Mﬂé)ﬂbbﬁy\ﬁ Uwu(ﬁb\}uﬂw >
(}ﬁP%LM}A{MO’L{/M’Z} G CdAdc
Dakwah adalah mendorong manusia untuk berbuat kebajikan
dan mengikuti petunjuk (agama) menyeru mereka dari perbu-
tan munkar agar mereka memperoleh kebahagian di dunia dan
akhirat. (Moh. Ali Azis ; 1991 2 3)
- MIKERNAS ke I PTDI tahun 1968 di Jakarta ;
Dakwah berarti mengajak atau menyeru untuk melakukan keba
Jikan dan mencegah kemunglkaran, merubah ummal daril situa-
sl kepada situasi yang lain yang lebih baik dalam segala
bidang merealisasikan ajaran Islam dalam kehidupan sehari
hari bagi seorang pribadi, keluarga, kelompok, serta bagi
kehidupan masyarakat sebagai keseluruhan tata hidup bersa
ma, dalam rangka pembangunan bangsa dan ummat manusia,
( B ku pegangan KKN. IAIN Sunan Ampel, 2 119)

Jadi titik tekan dari dzkwah Islam adalah ajakan
kepada kebaikan , dengan kesadaran yang tinggi, dengan
tujuan agar tercipta kebahagioan di dunia dan akhirat.
dan ajakan dakwah Islam haruslah didasarikan.atas kesada.
ran yang sesadar-sadarnya laiipa ada paksaan dan dengan bi

Jjaksana , seperti firman Allan dalam surat An-Nahl : 125

e Ve, 5 O S\t NE



" Serulah kepada jalan Tuhanmua dengan hikmak dengan pe -
lajaran yang baik dan bertukar pikiran dengan mereka de-
ngan cara yang baik ... (Mahmud Yunus, 1982 254)
Melihat realitas yang dihadapi dakwah sekarang ini
semakin komplek maka dekwah harus dilakukan'dengan perhi

tungan yang secermalt-cermatinya.

b'. Masyarakat petani ladang.

Yang dimaksud dengsn masyarakat petani ladeng ialah
sekelompck manusia yang telah hidup dan bekerja sama seé-
hingga dapat mengatur diri mereka dan sebagal swuetu kesa-
tuan soscizl yang kehidupannya bergantung pada potensi per
tanian , yang dimaksud adalah warga desa Batan Timur , Ke

camatan Kwanyar Bangkalan.
STSTEMALTIKA PEMBAITASAN

Sistema tika pembahasan / penulisan skripsi ini ke -
seluruhannya terdiri dari enem bab, yang dapat dirinci se
bagali berikut :

BAB I : Pendehuluan

Padz bab | mudahuluan inli membahas tentang la -

+ar pelakamg mosalah  JUEa membahas rnus an
masalan dan fokus musalah, serta menerangian

cujitan dan kepunaan penelitian, konseptuallsa-

diakniri dengen sictematika pembahasan,



BAB II : Metodologi penelitian

BAB

BAB

Dalam bab ini diterangkan tentang rentetan ker
Ja dalam penelitian yang dilaksanakan, Mulal
dari penjelasan penelitian kuglitatif , sasa -
ran penelitian (lokasi penelitian), langkah
langkah penelitian, pemeriksaan keabsahan: data
dan diakhiri dengan tehnik pengumpulan data .
Sehingga dalam beberapa pertimbangan di atas
akan memberikan kontribusi terhadap peneliti
untuk terjun ke lapangan (sasaran penelitian).
LT DEISKRIFST SASARAN PENELITIAN

Pada bab inli menceritakan kondisl sasaran pene
litisn secara nyata sesual dengen keadaan geo -
grafi, demografi, setting sosial, setting buda

ing seni dan bhanasa, setting keagamaan

T

Yi, SEl
setlting ekonomi, *setilng pentlidikan, Han ai:
akhiri dengan setting politik

1v PERAN Daawaih BB, MadiuD PalA MASYARAKATL PETANI

LADANG DESs BATAH TIMUR KWANYAR BANBKAL AN

Ualam bab ini dijelaskan tenteng biografi KH: .
Mahfud, xi-srah . lMaghfud dalam bidang dakwah

dan bekas (astur; zlmarnum i, Mahfud di masya
rekat petznl ladang, dan digkiriri dengan po-

KH., #ahfud di tengah masyarakat.

ek



BAB: V : INTERPRESTASL
Dalam bab ini menafsirkan berbagai hasil temuan
dan yang terakhir adalah membandingkan dengan

teori -

BAB VI: KESIMPULAN DAN SASAN

Rab ini sebagai pembshasan yang terakhir yang ter

diri dari kesimpulan, saran-saran dan penutup



BAB II
METODOLOGI PENELITIAN

A. JENIS PENELITIAN
Dalam dunia penelitian, banyak dikenal Jenis dan ra-
gam penelitian, diantaranya adalah penelitiam "Kualita-
tif" dan " Kuantitatif'. Namun dalam penelitian  untuk
mengungkap masalah "Dakwah dan Petani Peladang" lebih
tepat menggunakan pendekatan penelitian Kualitatif .
1. Penelitian Kualitatif
Penelitian kualitatif bertitik tclsk dari paradig-
ma fenomenologis yang obyektivitasnya dibangun atas
rumusan tentang situasi tertentu sebagaimana yang di
hayati oleh individu atau kelompok sosial tertentu ,
dan relevan dengan tujuan dari penelitian itu,
Penelitian kualitatif wmelnlukan penelitian pada
latar alamiali atau pada honteks dari sdaiu Keutuhan
(entity) . Hal ini dilakukan, menurut Lincoln dan Guba
(1985 : 39), karena ontologi alamiah menghendaki ada-
nya kenyataan-kenyataan sebagai keutuhan yang  tidak
dapat dipahami jika dipisahkan dari konteknya. menu -
rut mereka hal tersebut didasz:skan atas beberapa asum
si
a. Tindakan pengamatan mempengaruhi apa yang dilihat,
karena itu hubungan penelitian harus mengamoil tem

pat pada keutuhan dalam konteks untuk keperluan



pemahaman .

b. Konteks sangat menentukan dalam menetapkan apakah sua-

5

- tudpenemuanc mempunyai -artizbaginrkonteks, latnnyagi.iyang
berarti bapwa suatu fenomena harus diteliti dalam kese
luruhan pengaruh lapangan,

¢. Sebagai struktur nilai kontekstual bersifat determina
tif terhadap apa yang akan dicari., (Lexy J. Moleong ,
1994 5 4)

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan .
instrumen atau alat pengumpul data utama. Hal ini dilakw
kan kerena, jika memanfaatkan yang bukan peneliti dan mem
persiapkannya terlebih dahilu sebagaimana‘lazimnya diguna
kan dalam penelitian klasik, maka sangat tidak mungkin un
tuk mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan - kenyataan
yang ada di lapangan, (Lexy J. Moleong, 1994 ; 5)

Metodologi kualitatif menunjukkan kepada prosedur-
proéedur riset yang menghasilkan data kualitatif ungkapan
atau cacatan orang itu sendiri atau tingkah laku mereka
terobservasi. Pendekatan ini, mengarah kepada keadaan- ke
adaan dan individu-individu secara holistik (utuh) . Jadi
pokok kajiannya, baik sebuah crganisasi atau individu, ti
dak akan diredusir (disederhanskan) kepada variabel yang
telah ditata atau sebuah hipotesa yang telah direncanakan
sebelumnya, akan tetapi akan dilihat sebagai bagian dari
sesuatu yang utuh. (Robert Bodgan, Steveﬁ J. Taylor di-

terjemahkan oleh A. Khezin sfanci, 1993 3 30)



Menurut Nur Syam, penelitian kuélitatif ialah yang
sifatnya holistik dan sistemik terkait sebagai keseluru -
han,q tidak,bertumpu pada pengukunan, sehab; penjelasan me-
ngenai suatu gejala diperoleh dari pelaku (sasaran peneli
tién), atau pelaku sendiri yang menafsirkan mengenai tin-
dakannya. Dengan kata lain, alat pengumpul datanya ialah
peneliti sendiri. (Nur Syam , 1991 : 11)

Keuntungan penelitian kualitatif

Penelitian kualitatif menggunakan metode kualita -
tif. Metode kualitatif ini digunakan karena beberapa per
timbangan :

1. Menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila ber
hadapan dengan kenyataan ganda.

2. Metode ini menyajikan secara langsung hakekat hubungan
antara peneliti dengan respbnden;

3, Metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan. di-
ri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan terha
dap pola-pola nilai yang dihadapi. (Lexy J. Moleong ,
1994 ; 5)

_ B. SASARAN. PENELITIAN

Letak penelitian adalah berada di desa Batah Timur
Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan, yang berstatus de-
sa = Swasembada " lerletak disebelah timur Kantor Kecama-
tan Kwanyar yang jaraknya + 7 KM dan + 21 KM disebelah

tenggara kota Kabupaten Bangkalan,



Adapun desa ini berbatasan dengan :
1. Sebelah barat : desa Batah Barat

2. Sebelah timur desa Karanganyar Kecamatan Modung

3. Sebelah utara + desa Duwak Buter
L4, Sebelah selatan : Selat Madura

Penduduk desa Batah Timur ini beragama Islam dan
termasuk yang taat, hal ini disebabkan adanya  beberapa
lembaga pendidikan yang dipelopori oleh KH Mahfud dengan

dana swadaya masyarakat.
LANGKAH -LANGKAH PENELITIAN

Langkah-langkah (tahap-tahap) penelitian,mengikuti
fradisi etnografi yang menjadi pijakan adalah pembagian
tahapan dari Kirk dan Miller (1986) yang terbagi empat
tahap :

1. Invention (invensi)

Yaitu tahap, penjajakan lapangan (preliminary stu -
dies) untuk menemukan masalah, topik, dan fokus pene
litian.

2. Discovery (temuan)

Yaitu tahap menemukan data-data lapangan. Untuk
itu digunakan tehnik in-depth intarview (wawancara
mendalam) dan partisipant observasi (cbservasi terli-
bat) . Tahapan ini dilakukan peneliti untuk mengumpul-
kan data melalui wawancara dengan informan dan bebera

pa masyarakat yang dianggap penting.



4,

Interpretation (penafsiran)

Yaitu membandingkan hasil penelitian lapa -
ngan (discovery) dengan teori yang ada yang dikenal se
bagai tszhapen pemahaman, Maka yang dilakuikan  penelltl
adalah _

a., Pengecekan ulang terhadap data yang telah terkumpul
- kepada key informan.
b; Mengadakan pengelompoken terhadap data yang terkum
pul dari monografi desa Batah Timur.
Explanation (ekplanasi)

Menjelaskan leori-teori (hasil penelitian)da
lam bentuk laporan kualitatif, Tahap ihi merupakan ‘ta-
hap terakhir yang berfungsi menghasilakan suatu gegasan

yang didaszrkan pada penemuan peneliti,

Invention.

Sateleh diputuskan untuk menggunaltan pende
k et wihsbypesid digiliboudrshyogciid digitiedindby.agididigilib Lipstyial.id digilbeuindhy-

ru menetapkan lokasi yang relevan dengean fokus panciifi
an yang dilakukan, Dalam penetapan setlting tersebut me-
rupakean latar penelitian yang sesungguhnysa, guna dapat

dikemukkekan sesuail dengan apa yang terjadi sesurigguhnya
disite penelitian. Tahap ini menggunakan pendekatan
observasi yang eksistensinya sebagali tahap orientasi

lanjutan. Tujuan yanpg Lngin dicapal oleh peneliti ada

lah untuk menentukan kKapan sebenarnya mengumpulikan dala



2, Discovery

Guna menggali data-data lapangan dan fokus pene
1i ¢igilnvinsaxacip Sigih piesoyme i ainaby - Sichdigighyingey-35dd €igilib-gigppy.ac.id
nik in-depth interview (wawancara mendalam) dan partisi
pant observation (observasi terlibat) . Wawancara menda
lam dilakukan untik menggali data mengenai eksistensi
peran KH.ﬁahfud dalain berdakwah serta pengamalan- penga
malan yang dilasxulian oleh masyarakat petani ladang seba
gal proses perubahan sosial keagamaan. Adapun pengama
tan terlibat dilakukan untuk menggali data yang berkena
an dengan kegizton dakwah yang dilakukan oleh KH.Mahfud
dan sikap serta prilaku keagamaan masyarakat petani la-
dang desa Batah Timur dalam kehidupan sehari-harinya.
Untuk mempermudali pelaksansan interview, maka peneliti

terlebih dahulu menentukan informan. Kemudian penelili

menemukan gambaran Lonts silapa saja yang dijadikan in
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac. |d d|g|||b uinsby.ac. |d digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
forman baix Xalanpgzn sesepun desa Batah Timur, para dai

desa tersebut vang dijadikan key informan dan data se-
kunder adalah tokoh masyarakest dan masyarskat yang di -
anggap tahu tentang kondisi yang sebenarnya.

Karena yang menjedil informan orang-orang yang
terpilih maka dalam pengurpulan data lewat wawancara pe
neliti berpedoman pada sasiogram yary, mana informan ltun
ci.dan faham tentang masalall, Dan apabila disosiogram -

kan hasilnya sebagal bezrikul

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinéby.ac.id
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1, Ustadz Nahrowi dengan frekwensi A (1, 2, 3, &)

2. R, Mu'jizad dengan frekwensi B (

3'
L,

diatas, maka lebih jela

~

c (
D (

Untuk melihat hasil pengambilan

. man dibawah ini :

TABEL

I

PENENTUAN INFORMAN

5, 6, 7))
8, 9)
10 )

secara sosiogram

snya lihat tabel penentuan infor

' Prosentase !

NO ' Nama t Frekwensi
4 ,' Ustadz Nahrowi ! L ! LO%
2 t R, Mutjizad ! 3 ' 309
3 Bukhari ' o 1 20%
4 + Moh. Raji ' 1 ! 10%
Jumlah . 10 . 100%




Berdasarkan pada tabel diatas, maka yang mendu -
duki peringkat tertinggi dengan prosentase 40% adalah Us
tadz Nakirowil, Dan informand indib yong -dtanggapspenelitis fa«
ham dan menguasai tentang peran Ki', Manfud dalam berdak
wah pada masyarakoet rotonil ladun, di desa Dotah Timur,
informasi yang dipcroloh oleh peneliti juga ditopang oleh
R. Mu'jizad (yang dalam tabel) menduduki peringkat kedua
setelah Ustadz Nahrowi dengan prosentase 30%.

Peneliti meletakkan Ustadz Nahrowi dan R, Mu'ji-
zad pada posisi key informan karena kedua informan terse-
but lebih mengetahul tentany seluk beluk peran Kil, Manfud
dalam berdakwah, juga mercka cebogal peneruskgakwah Kil.
Mahfud di desa Batsh Timur. Dari itu setelah diizinkan
tefjun ke lapangan, maka secara otomatis masyarakat dan
tokoh masyarakat bahkan para santrinya bersedia untuk di
jadikan informan pelenskap dalam penelitian ini,

Ada satu hél vang perlu peneliti informasikan ke
napa KH. Mahfud lebih sering mengadakan hubungan  sosial
atau interaksi dengan masyarakat petani ladang di dukuh
(kampung) Blater. Seperili yang diinformasikan oleh key in
fqrmén ; Kampung Bluatver adalah yang paling dekat  dengan
‘kédiéunan beliau, dan di kampung ini pula kegiatan dakwah
Islamiyah terpusat. Dan karenu seringnja'KHz Mahfud berhu
ngan dan berdakwah pada masyarakat petani ladang maka di
kampung Dlater itulah lebih mgju sendiri perkembangan aga

ma. Islam. {(wawancara, tanggal 195 ceptember 7994)



Sehingga dampak dafi seringnya K, Mahfud menga-
deken dakwah, setiap hari sabtu, setiap hari (kuligh su -
buh) GHADERES IEO8RINMakEd Eeragashd ic RalmilnsBlateddighipa
1ing banyak dirasakan perubahan, terutama perubahan-peruba
han yvang berkisar pada kesadaran me'i,jalaar‘.'ibada}': kepada Al
lah seperti sholat, puase, zakat, dan ibadah loivnya,

S
Dalam usaha mewawzncaral Ustadz Nahrowi sebagal key
informan pertama, tidsklah mendapatken rintangan yang be-
rarti, sebab ia lebilh luwes daloem memberikan informasi se
cara jelas dengan disertai alasan-alasan. Sehingga peneli

ti tadak mengalami kesulitan disisi ini, Beliau (KH. Mah-

fud)dalam menghadepi masyarakal peleni ladang dengan pende
katan yang bersifat msui'dizah (pencaiaran)  Soeranall, darn
dengan pendekstan yans Beorsifzl mujadalah yong tidak membe
dakan antara N vang 1 L ind dana Al
hat ‘serinrnyva beliau dabtang bordakwah pada masyaraliat peteo

ni ladang. (Nahrowi; wawancara 30 sepltember 1G54)

Untuk memenubi data berikutnya, yaitu data- data

yang berkenaan dengan proses peritbohan magyaraltat petani
ladang kearsh prilaku keagamaon yeng d isyariatkan oleh Al-

lah dan Rasulnya. Malka penelill menctapkan dua inlorman ya
itu Bukhari dan Moh. Iaji sebagai informam, Yeng calam so-
siogram menempatli posisi ketiga dan keempat dengern prosen
tase 20¢ dan 10%. Penentuan kedua informan tersebut hanya

1ah berdasarkan pada kemudszhan den pengetanuan merexa, se-

bab keduanya sudah tidak asing bahkan teman . .seperjuangan



dalam menyampaikan ajaran Islam. Sehingga terjalin hubungan
yang akrab antara peneliti dengan informan. Dengan bekal
hubungan, vang akrap ini diharapkan dapat tercipta suasana
keterbukaan antara informan dengan penelitl terhadap masa-
lah yang diajukan. Sebenarnya tidak begitu sulit dalam me-
nentukan informan, namun hal ini ada kaitannya dengaﬁ pe -
ngumpulan data yang lengkap maka alternatif yang diambil
oleh peneliti untuk mewawancarai di rumzhnya masing-masing.
Bukhari bisa ditemui di rumahnya yaitu Kampung Batah dan

Mohammad Raji bisa ditemui di Kampung Gading.

Walaupun demikian belumlah terasa cukup untuk mengym
pulkan data, apalagl yang berkaitan dengan proses perubahan
masyarakat petani ladang di desa Batah Timur. Untuk itu pe-
neliti berussha mewawancarai tiga warga masyarakat petani
ladang vaitu :

1. Marzuki : Dia adalsh warga masyarakat yang merasakan pro
ses perubahan prilaku keagamaan pada masyara -

kat petani ladang di desa Batah Timur.

2, Dumyati : Dia adalah warga masyarakat Batah Timur yang
berada di Kampung Batah mengakui bahwa dakwah
yeng dilakukan Kyai Haji Mahfud mampu membawa,
masyarakat petini ladeng kearah prilaku keaga-

a

maan vang disyariatkan oleh Allzih dan Rasulnya



3. Mustujib : Dia adalah petani lodany dan sebagal santri

sejak kecil hingpga dewasa, sebab runahnya

p ]
dchnigjtibhuidsbl.aclid digmB IR load baman KHVahEud, dan
dia sebagsi muaddin di masjid.
pari ketiga orang inilsh sangat membantu penelil-
ti untuk mengetahul proses perubshan prilaku Keagamacn pu
da masyarakat petani ladang yeng disebazbkan adanya dalktwah
K1 .Mahfud di desa Batsh Timur, Namun dari ketiga orang in

forman tersebut peneliti[yew&Wancaﬁai secara spontan, ,

Dalam penelitian iﬁi éda semacam kontrak perjan-
jian antara peneliti dengan key informan dan informan., Se
telah peneliti mendapatkan data yang di perlukan, mzka pe
neliti membuat aturan kerja dengan menganalisa, kemudian
membuat katagorisasi data yang teluh di peroleh. Setelah
proses pemilahan itu selesal ,data itu dikembalikan kepada
key informan dan informan, Prosedur semacam ini disebut

1" n
dengan Triangilasi . Yang menurut Lexy J . Molcong (19=

g% 1 -178) mengartikuannya denpan tehnik pemeriksaan  data

yang memanfzatkan sesuztu yang lain di luar data itu un-

33

sbagal pembanding terhadap

tuk keperluan pengecekan atau

L
{

1"
data lain .

Interpretation
Vaitu tahap eveluasi dan anallsa data dengan tu

juan untulc menghasilkan suatu pemahaman terheadap Cemuan
+

data, maka digunakanlsh dalem penelitian ini dengan melo-

T e AT SHeialy Po o mmamyy e L L e il -
de grounded theory yang prosedirmya sebagai berillut i



fite

- Dibuat kategorisasi data, kemudian dibuat suatu prope-
tals dari katagorisasi tersebut.

- Diadakan tindakan crossing antara Kategori dengan pro
pertals .

- Hasil crossing tersebut dirumuskan hipotesa dan dalam
crossing demikian melalui dua tahap, pertama mengkon-
firmasikan dengan key informan dan baru dikonfirmasi -
kan dengan teori,

- Hipotesa dibuktikan di lapangan dengan dikonfirmasikan.
dengan key informan dan informan.

- Hasil dari konfirmasi dari lapangan tersebut dirumus-
kan kembali, dan apa yang telah dirumuskan itu adalsah
.sebuah teori yang berdasarkan realitas fenomenal Dan
inilah yang dinamakan dengan discovery atau hasil te-

muan penelitian.

Explanation

Sebagal tahap terakhir"atau final penelitian maka
dapatlah disusun suatu gagasan yang berdasarkan pada teo
ri yang telah dikonfirmasikan terlebih dahulu dengan. key
informan dan informan. Penyusunan gagasan direlevansif -
kan'dengén disiplin ilﬁu peneliti, yaitu sebagai mahasis

wa fakultas Dakwah. Jadi titik relevansinya adalah ilmu

dakwah.
PEMERTKSAAN KEABSAHAN DATA
Ada beberuspa usaha yang dilakukan oleh peneliti da-

lam kaidtannya dengan data yang terkumpul, guna mendapat-
? I



kan kevalidan data tersebut. Dari semua tahapan,ternyata le
bih tergantung peda data yang di observasi atwu pengamatan,
Sehingga menghasilkan suatuchasilkerjayang:cernatsidam ana
lisis yang autentik, tepat sesuai dengan suhbernya.
1. Kritik Internal dan Ekternal Terhadap Sumber data
Dalam melakukan kritik baik internal maupun ekternal
pada penelitian historis tergantung pada dua macam data
yaltu data primer dan sekunder, Data primer diperoleh da

ri sumbbr primer, yaitu peneliti secara langsung melaku-~

kan observasi atau pengamatan kejadian yang dituliskan o

Data sekunder, yaitu peneliti melaporkan hasil observasi
yang telah lepas dari kejadian atau peristiwa aslinya,.Di
antara sumber data itu dipandang memiliki otoritas dalam
mengumpulkan data, (Suryobrata, 1988 : 17) menghadapi ke
nyataan seperti itu peneliti harus hati-hati memilih fak
ta, asli atau tidak, percaya atau tidak. Dengan demikian
dapat disebut penelition sejaran’,

Model kritik yang semacam ini dapat dibagi dua, yaitu
kritik internal dan ekternul.
a. Kritik Internal

Kritik ini bertujuan untuk menguji kebenaran  sumber

data, apakah data autentik atau tidak, apakah ~ data

tersebut akurat atau relevan ? sehingga dapat diper -

tanggungjawabkan dan dapat dipercaya .

2y



Untuk melakukan penyelidikan dalam hal ini diperlukan
dua cara yaitu :

1. Apnbenbr boowmomnp o momberibooan ensbotion ) Wemmmpann [RWE
berdasarkan kehadirananya pada waktu terjadinya pe -
ristiwva .

2. Aratah i mau memberikan kes:ksion yang benar, me -
nyangkut knyeﬁtinunn si jperygarang, terhadap peristiwva
itu, (Nugroho, 1986 : 7).

Langkch internal selanjutnya dibandingkan kesaksion-
kesaksian dengan beberapa sumber saksi atas kesaksian -
nya, mana yang berhubungan dan mana yang tidak berhubu-
ngan .

Kritik ekternal
Kritik ini bertujuan untuk menguji dan meneliti keau

tentikan dokumen, Hal Lnl dupal ditempuh denpgan berboa -

gai cara,antara lain : bentuk sumber, substansi/isinya
waktu danvtenpat "dibuatinyatdengan segala'sesdaty = yang
bersangkut paut pada penelitian, Dalom hal ini dilaku-

kan penyelidikan sebagad berikul
1. Apakah sumber-sumber itu dibutuhkan atau tidak 2

2. Benarkah sumber itu orsinil atau palsu
3, Masih lengkaplah sumber itu/sudah berubch dari asli
Terhadap informan berupayn menyakinkan

a, Bagaimana tanggapan orang lain terhadap diri dan ke

saksiannya.,
b. Masih mampuliah ia memberikon kesaksiamiVa,

Dari berbagail proses tersehut perlu adanya kejelian



apakah dokumen-dokumen itu dimungkinkan timbulnya perubahan,
Dari beberaph usaha tadi pada dasammya adalah suatu langkzh

diﬁilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
yang dinamakah kritik internal dan ekternal atau kritik yang

datang dari dalam den kritil yang datengnya dari Juar .

Perpanjangan Keikutsertaan
Sebagaimana yang telah diuraikan terdahulu bahwa peneli-
t1i adalah instrumen utama yang sebapgal posisi pengamat, pe -
ngumpul data, penganalisa serta pelapor hasil penelitian ',
Oleh sebab 1tu keberadaan peneliti di site penelitian sangat

menunjang keberhasilan dari penelitian itu sendiri.

Perpanjangan keikutsertaan dalam penelitian ini tidak
bisa dilalukan dalam waktu relatif singkat, akan tetapli mem-
butuhkan waktu yang cukup lama atau harus diperpanjang kei -
kutsertaannya: Dalam hal ini vang resmi berada di site pene

litian selama empat bulan, Perpanjangan keikutsertaan peneli

ti derﬂ*ﬁﬁ%@ﬁ/ﬁﬁﬁﬁ digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

a's Untulk mempelajarl lebih dalom aspek kebudayaan yang dapat
menguji ketidakbbenaran informasi yang diperkenalkan oleh
distorsi baik yang berasal dari diri peneliti maupun dari
key informan dan informan,

b, Untuk membangun kepercaysan subyek terhadap peneliti dan
kepercayaan diri sendiri,.

c. Untuk mendeteksl dan memperhitungkan distorsi yang dapat
mengacaukan data, terutama distorsi dari diri sendiri aki

bat peneliti masuk pada dunia asing,

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



" Serulah kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dengan pela-
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.a%.id digilib.ulinsby.ac.id %%ilib.ﬂi%gbe.ac.id
Jaran yang bailk dan bertukar pikiran dengan mercks dengan

cara yang baik ... (Mahmud Yunus, 1989 : 254),

Melihot renlitas yong, dihadapt dakwah gelarange 1ni
semakin Komplek maoka dakwah harus dilakukan denpgan nerh i

tungan yang secermat-cermatnya .,
b. Masyarakat Petani Ladang.

Yang dimaksud denpan masyaraliat petani ladang  ialah
warga desa Batah Timur Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangka
lan yang mata pencsharian pokoknya défi bertani yaitu
menggarap tanah kering atau tadah hujan den ditanami polo
wijo dan sayur mayur.,

» SISTEMATIKA PEMBAHASAN

di‘g'il_ib.uinsby.ac;id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
Sistematika pembahasan / penulisan skripsi ini kese-

luruvhannya terdiri enam bab, yang dapat dirinci sebagai beri

kut

BAB I Pendahuluan
Pada bab pendahuluan ini dibahas tentang latar bela-
Kang masalah, juga membahas rumusan masalsh dan fo-
kus masalah, serta menerangkan tujuan dan kegunaan
penelitian, konseptualisasi dan diakhiri dengan sis

tematika pembahasan |,

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



kan kevalidan date terscbut. Dari beberapa usaha tadi pa-
da dasarnya adalah suatu langkah, yang dinamakan pemerik-
saan keabsahan data. Adapun cara yang dilakukan oleh pe
neliti adalah :

1's Perpanjangan Keikutsertaan

Sebagaimana yang telah diuraikan terdahulu bahwa
peneliti adalah intrumen utama yang sebagai posisi pe-
ngamat, pengumpul data, penganalisa serta pelapor ha-
81l penelitian, Oleh sebab: itu keberadaan peneliti di
site penelitian sangat menunjang keberhasilan dzri pe-
nelitian itu sendiri.

Perpanjangan keikutsertaan dalam penelitian. imi
tidak bisa dilakukan dalam waktu relatif singkat, akan
tetapi membutuhkan waktu yang cukup lama atau harus
‘diperpanjang keikutsertaannya. Dalam hal ini yang res-
mi berada di site penelitian selama empat bulan, Per
parglangan keikutsertaand peneliti -dengan ynaksud! ¢
a. Untuk mempelajari lebih dalam aspek kebudayaan yang

dapat menguji ketidakbenaran informasi yang diperke
nalkan oleh distorsi baik yang berasal dari diri
peneliti maupun dari key informan dan informan,

b. Untuk membangun kepercayaan subyek terhadap peneli-

tian dan kepercayaan diri sendiri.
c. Untuk mendeteksi dan memperhitungkan distorsi vyang
dapat mengacaukan data, terutama distorsi dari diri

sendiri akibat pencliti masuk pada dunia asing,



2.

Ketekunan Pengamatan

Maksud dari ketekunan pengamatan ialah untuk mene
mukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sa-
ngat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang di
cari atéu ketekunan pengamatan edalah mendapatkan keda
laman. Peneliti melakukan pengamatan dengan tekun dan
teliti serta berkesinambungan terhadap faktor - fektor
yang menonjol, kemudian menelaah secara rinci sampal
pada suatu titik sehingga mampu mengamati tahap awal

secara baik.

Triangulasi

Trisngulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagali pembanding
terhadap data itu. (Lexy J. Moleong, 1994 ; 178)

Jadi setelah penecliti mendapatkan data yang rele-
van dengan fokus masalarn maka data ita'dikembal ikan ke
pada key informan untuk diuji kevalitazannya. Untuk
itu ada beberapa cara yang dilakukan berkenaan dengan
triangulasl yang meliputl :

a. Triangulasi dengan sumber
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan
dan mengecek balik'derajat kepercayaan suatu infor-
masi dalam waktu dan alat yang berbeda. Cara  yang
digunakan oleh peneliti adalah membandingkan data

hasil observasi dengan data hasil wawancara, memban



L)

dingkan data yang dikatakan di muka orang banyak dengan
data yang dikatakan secara pribadi, membandingkan pen-
dapat masyarakat dengan pendapat key informan.
b, Triangulasi dengan metode
Triangulasi dengan metode adalah meliputi pengece -
kan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian de-
ngan beberapa tehnik pengumpulan data dan pengecekan
derajat kepercayaan dengan sumber data dengan metode
yang sama.
c. Triangulasi dengan teori
Triangulasi dengan teori hanya sebagai pembanding

dengan teori’,

TEHNIK PENGUMPULAN DATA

Dalam venelitian banyak cara untuk mengumpulkan da-
ta baik dalam penelitian kuantitatir maupun kualitatif .Di
antara cara pengumpulan data tersebut ada’ah dengan wawan-
cara, observasi, dokumen, dan cavatan lapangan. Dalam
rangka pengumpulan data peneliti menggunakean tehnik pengum
pulan data sebagal berikut ;
1. Study Kepustakaan

Dalam tehnik pengumpulan data study kepustakaan me-

rupakan langkah pertama dalam suatu penelitian, karena
peneliti bisa menggali dan memahcmi masalah yang bera -

neka ragam, sehingga peneliti mempunyai arah dan kerang
ka berfikir. Dengan demikian akan memberi referensi pada
permasalahan yang sedang diteliti untuk semakin mendalam

2. Pemanfaatan data sekunder



Untuk mendapatkan data dalam penelitiani dibu-

i
d
B
o

tnﬁk@m informasi dari banyek kalangan, yang tidak kalah

penfingnya adalah data sekunder. Data sekunder adalah
informasl tambahan yang bermanfaat untuk dijadikan ruju
kan;penelitian. Selain itu masih banyak informasi baik
dari kalangan masyarakat petoni ladang itu sendiri mau-
puﬁtdari kalangan masyarakat luas. informasi atau data
tersebut mas vmentah maka perlu diterjemahkan untuk me
lengkapi penelltlan.

Pengamatan (observa51)

' A Sebelum penulis mengungkapkan metode observasi
terlebih dahulu akan mengungkapkan pengertian observasi
yang menurut Nur syam ba hwa‘%bsorvasi adalah serangkal-
an pencatatan dan pengamatan berhadap gejala - gejala
yané menjadi obyek penelitian secara sistematis, sesuai
dengan tujuan peneliﬁianfw(Nur Syam, 1991; 108)

Jadi fungsi pengamatan dapat berperan serfa melakukan
dua peranan sekaligus yaita 'sebagei pengamat dan'cimenga
di anggota dari kelompok yang dismati’, Namun dalam situ
asi yang lain peneliii hanya sebagel pengamat saja
Interview

Metcde interview digunskan peneliti untuk me-

‘ngumpulkan data yeng dilaliukan melalul wawancara atau

~ tatap muka secara loagsung. Lalae menggali data lewat

wawancara peneliti selakular wowancara dergan masyara-
kat yang mengerti t:itar; seroan K. Mahfud dalem berdak

wah padz masyarakel petani ladang,kenudian peneliti mem

mh o h ’ x o
ﬁij o e



6.

‘persempit dengan memfokuskan wawancara pada key informan

dan informan.
Catatan lapangan

Tehnik pengumpulan data dengan menggunakan catatan
lapangan, penulis bermaksud agar informansi-informasi
yang aktual tidak mudah hilang dari ingatan peneliti se-
waktu berada di lapangan. Catatan ini berupa coretan se
perlunya yang sangat singkat, berisi pokok-pokok isi pem

bicaraan, berupa gambar, sosiogram atau yang lainnya.

Bogdan dan Biklen yang dikutip Lexy J. Moleong me -
ngatakan bahwa "catatan tertulis tentang apa yang dide -
ngér, dilihat, dialami, dam difikirkan dalam rangka pe-
ngumpulan data dan refleksi terhadap data dalam pene-
litian kualitatif . (Lexy.J. Moleong, 1994 : 153)
Catatan lapangan yang diguna<an pencliti hanya sebagail
alat peféntara apa yang dilihat, didengar, dirasa oleh
peneliti sewaktu berada di lapangan dalam bentuk catatan
lapangan'.

Dokumen

Dokumen dalam penelitiar ini berfungsi sebagai data
primer, yaitu data yang didapat dari sumber data kantor
desa atau laporan-laporan lain’,

Menurut Lexy J. Moleong bahwa sebetulnya dokumen
sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber da-
ta karena banyak hal dokumen sebagai sumber data dapat

dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, banhkan wtuk me

ramalkan. (Lexy J. Moleong, 1994 : 1(1)



A.

BAB III
DISKRIPSI SASARAN PENEZLITIAN

GEOGRAFL

Desa Batah Timur merupakan salah satu desa yang
berada di wilayah Kecamatan Kwanyar Kabupaten Tingkat
II Bangkalan, Propinsi Jawa Timur., Desa Batah Timur ini
bérstatus desa Swasembada yang terletak di sebelah ti -
mur Kantor Kecamatan Kwanyar vang berjarak 7 KM dan. di
sebelah tenggara ibu Kota Kabupaten Bangkalan dengan
jarak 21 KM.

Batah Timur sebagai lokasi penelitian mempunyai lu

as daerah 350 KM2

, sudah termasuk daerah yang digumakan
sawah, tegalan (ladang), pekarangan, dan tanah milik
umum, Tegalan atau ladang terbagi menjadi dua hagian
yakni ladang tadsh hujen hanya sekali panen setahun,se-
dangkan ladang yang menggunakan pengaliran bisa mencapai
tiga kali setahun’, Desa Batah Timur kalau dilihat dari
sudutgeografis termasuk dataran rendah. (kantor desa
Batah Timur tahun 1993% - 1994)
Batas wilayah desa Batah Timur ini meliputi :

1. Sevelah barat berbatasan dengan desa Batah Barat.
2. Sebelah Timur berbataszn dengan desa Karanganyar Ke-

camatan Modung.

3, Sebelzh utara berbatasan dengan desa Duwak Buter.

L, Sebelah selatan berbatasar dengan Selat Madura.



Sedangkan desa Batah Timur terbagi menjadi enam (6)
- Kampung, yang tiap Kampung dikepalai oleh kepala Kampung.
Keenam kampung tersebut ialah 3
1. Kampung Blater
2. Kampung Batah
3, Kamoung Gading
L'y, Kampung Kotalon
5. Kampung Koanyar
6. Kampung Koandeng
Sebagaimana peneliti paparkan di atas tentang luas

daerah desa Batah Timur terlihat jelas pada tabel di ba

wah ini.
TABEL II
LUAS DAERAH DESA BATAH TIMUR
NO JENIS TANAH LUAS/ KM
1 Tanahh sawah 70
2 Tanah ladang / tegalan 200
3 Tanah pekarangan 55
4 Tanah milik umum ‘ 25
)

JUMLAH 350 KM

Sumber data : Monografi desa Batah Timur 1993 / 1994
Berdasarkan tabel di atas, maka tanah. ladang ada-
lah ladang yang paling luas dan tenah milik umum melipu-

ti jalan dan kuburan.



B Demografi

Pénduduk'yang bertempat tinggal di desa Batah Ti -
murdterbagi-menjadi dua. golongan, yvaitu,penduduk asli
dan penduduk pendatang. Motif penduduk pendatang ke de-
se Batah Timur karena berbagai sebab, Diantaranya kare
na tugas dari pemerintah dan menetap di desa Batah Ti-
mur dan juga karena mengikuti istri atau suaminya's Pen
duduk yang mendiami desa Batah Timur berjumlah 3750 ji-
wa. Yang terdiri dari laki-laki berjumlah 1835 jiwa dan
perempuan berjumlah 1915 jiwa (lihat tabel II1I). Dari
jumlah penduduk tersebut mayoritas petani ladang,sedang
kan yang lainnya pedagang, nelayan, pegawai negeri, dan
buruh tgni (1lihat tabel IV)

. Apabila ditinjau dari segi pendidikannya, meka ter
kesan rata-rata mengenal membaca dan menulis' Hal ind
bisa dilihat pada tabel III, Jumlah penduduk yang buta
huruf dalam skala kecil., Penduduk yang berpendidikan.
sampai perguruan tinggi masih sedikit sekali, karena ra
ta-rata lulusan Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidai'yah
kemudian melanjutkan ke Pondok Pesantren, Dan lebih je-
lasnya tertuang pada tabel berikut ini.

TABEL ITT
KOMPCSIST PENDUDUK DESA BATAH TIMUR

NQ JENIS KELAMIN JUMLAH PROSENTASE

1 Laki - Laki 1835 148,93 %



2 perempuan ' 1915 - 51 .07 %

JUMLAH 3750 100 %

sumbe®@ata Ve Mohogratfiy desacBatahy Timur 1993/ 21994

TABEL III
KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN

NO TINGKAT PENDIDIKAN JUML AR PROSENTASE

1 SD / MI 2101 56,03 %

2 SMP /Sederajat 135 3,6 %

3 P. Pesantren 894 2%,80 %

4 SMA /Sederajat €5 1,73 %
Perguruan Tinggi 10 0,27 %

6  Buta huruf 545 14,53 %
JUMLAHR 3750 100 %

Sumber data : YMonograti desa Batah Timur 199% / 1994

P Y 4 ik
¢ :‘;EL*;.. LN

KOMPOSIST PEHDUDUK MENURUL MATA DM CARARL A

NO MATA PENCAHARTAN JUMI. AR PROSENTASE

1 Petani 2115 6L, %

2 Nelayan 961 25,6 %

3 Pegawai 25 0,6 %

4 Pedagang/Wiraswasta 59 1,7 %

5 Buruh tani 76 2,0 %

6 Tidak/belum bekerja 214 5,7 %
JUMLAW 3750 100 %

Sumber data : Momografi desa Batah Timur 1993 / 1994



TABEL V

KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT UMUR

No  “GOLONGAN. UMUR JUML AL PROSENTASE
1 0 - L 270 7,2 %
2 5 - 14 40O 10,66 %
3 15 - 24 96k 25,70 %
L 25 - 5h 1114 29,20 %
5 55 - keatas 1002 26,7 %
JUMLAH 3750 100 %

Sumber data ; Monografi desa Batah Timur 1993 / 1994

TABEL VI
KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT KAMPUNG DESA BATAH TIMUR

NO NAMA KAMPUNG JUML AE: PROSENTASE
1 Blater : 811 21,63 %
2 Gading 721 19,22°%
3 Batah 810 21, 6 %
L Koanyar 525 14, 0 %
5 Kotalon La4L 11, 3 %
6 K oandeng L6 12, 3 %
JUMLAH 3750 100 %

Sumber data : Dokumen monografi desa Batah Timur 1993 -

1994



C.

Setting Sosial

Desa Hatah ¥imur apabila dilihat dari keadaan so-
sialj“makaakan tampak karakteristik sebagai layaknya
masyarakat lainnya. Selo Seemarjan (1974 ; 177) menyata

1"
kan proses-prosese sosial, diartikan sebagai pengaruh

timbal balik antara pelbagai segi kehidupan bersama ",
(S. Imam Asy'ari, 1983 : 152)

Berdasarkan ungkapan di atas maka desa Batah Timur
adalah suatu masyarakat yang di dalamnya terdapat proses
interaksi sosial. Hubungannya lcbih mengarah kepada kon-
tak sosial, yailtu sebagail buoanpan sooial deagan  adanya
interaksi di antara dua pihagc veng mengadakan hubungan
tersebut, Masyarakat desa Batah Yimur pola hubungannya
bersumber pada kehendak bersama dan mengutamakan kepen-
tingan bersama, tradisional, spontan dan akrab serta te-
rarah pada kekeluargaan.

Masyarakat desa Batah Timur hubungan antara indivi
du dengan anggota masyarakat tidak mengarah kepada kebu-
tuhan individual, tetapi lebih mengarah pada kolektifi -
tas, seperti praktek gotong royong dan saling bantu mem

bantu kepada anggota masyarakat yang membutuhkan tanpa

mengharapkan imbalan'.

Setting Budaya
Dzri proses hubungan scsial tersebut timbul suatu
.oon
kebudayaan. Menurut Sidi Gasaiva (1983 : 51) kebudayaan

ialah cara berfikir dan cara merasa, yang menyatakan die



ri dalam seluruh segi kehidupan dari segolongan manusia
yang membentuk kesatuam sosial, dalam suatu ruang dan
waktuﬁ Budaya yang khas dari masyarakat Desa Batah Timur
adalah melakukan upacara tradisi ritual jang dikerjakan
sebagian kecil masyarakat pada waktu akan memanen dengan
istilah nyeruk yaitu upacara yang dilakukan pada waktu
memanen padi dengan memakai makanan pasar warna tujuh
dan tumpeng yang diletakkan di tengah-tengah sawah atau
ladang sambil dibakari menyan, dukka dilakukan  sesudah
panen padi atau pada hajat-hajat tertentu, sedehah ..bumi
dan lainnyal.

Di antara bentuk tradisi tersebut ada'yang mende-
kati Islam yaitu upacara yang mereka sebut selamatan
dan molodan (memperingati lahirnya Nabi Muhagimad SAW.)'.
Kebudayaan lainnya seperti kesenian bela diri (pencak si

lat), hadrabh, dan sebagalnyo.

Setting Seni dan bahasa

Soal keindahan adalah soal keseniaml, Seni ialah se

mua yang menimbulkan renjana keindahan (keharuan) den se

mua yang diciptakan untuk melahirkan rencana itu.

Herbert Read merumuskan (definisi) kesenian yaitu " art
is most simply and mont ususxlly difined =zs an attempt to
create pleesing forms, seni secars sederhana sekali dan

biasa sekali didefinisikan sebagai usaha menciptakan ben

tuk-btentuk yang menyenamgkan. (Sidi Gasalba, 1983 ; 223)



Mésyarakat desa Batéh Timur juga mengagumi keindahan. Se
si adalah hasil .kreasi manusia yang dalam kehidupan se -
- hari-harinya merupaskan satu kesatuan yang tidak dapat di
pisahkan. Dibandingkan dengan daerah .lain Desa Batah
Timur bisa dikatakan daerah yang memiliki beraneka ragam
kesenian antara lain : seni bela diri, hadrah, sandor |,
dangdut, sellabeden dan samman'

Sellabeden ialah salah satu kesenian rakyat  yang
paling disenangi., Alat-alatnya antara lain sebuah gen -
dang, dua buéh gong besar dan Récil, dan beberapa gam-
bang, terkadang dilenglkapi pula dengan terompet kecil
yang terbuat dari kayu yang discbut totets, Syalr- gsyalr
yang didgndangkan disebut kejungan.

Kesenian ini dinamakan sellabeden karena waktu du-

1u di dalam acara pembukaannya selalu diawall dengan
pembacaan Shalawat. Adapun kejungan atau tembang yang
dialunkan"dalam keseniancindsyangh berbunyi Lolidio ita

sebenarnya berasal dari rangkaian kalimat Laa ilaha 1il-
lallah. Kesenian ini secara tidak langsung mengajak. manu
sia untuk bertauhid kepada Allah SWT. Tetgpi sayang scka
1i, kesentan ini pada akhirnya cendrung menjadi ajang ke
maksiatan, karena tujuan semula adalah untuk dakwahl,
Sebagaimana layaknya masyarakat Madura, masyarakat

Desa Batah Timur menggunakan bahasa Madura sebagal baha-

sa komunikasi dalam kehidupan sehari-hari.,



E. Setting Keagamaan
Warga masyarakat desa Batah Timur 100% beragama Is;-
lam, Apabila dilihat dari persediaan sarana ibadah, tergo
long baik, karena tiap kampung mempunyai satu Masjid dan

Mushalla atau Langgar', Dapat dilihat pada tabel di bawah

ini ,
TABEL VII
SARANA TEMPAT IBADAH! MENURUT BANYAKNYA JWLAH
KAMPUNG DI DESA BATAH: TIMUR
NO  KAMPUNG SARANA TEMPAT IBADAH JUMLAH
1 Blater MasJjiad 1
Wushalla 2
2 Batah MasJgid 1
Mushal?®ta 3
3 Cading MasJiad 1
MU sV ackllva 2
4  Kotalon Masjid ' 1
- ushalla 2
5 Koanyar MasJjid 1
Mushalla 1
6 Koandeng Masjid 1

JUMLAH 16

sumber data : Kantor desa Batah Timur 1993 / 1994



Dari tabel di atas terlihat tempat ibadah yaitu Mas-
jid dén Mushalla. Masjid dan Mushalla di desa Batah Ti-
mur merupakan sarana ibadah dan sekaligus sebagail kegia
tan pendidikan yattu'tenpat ‘anak-anak mengeii,’ “‘sedangkan
tiap rumah memiliki satu langgar untuk tempat ibadah ma -
sing-masbng.

Untuk praktek keagamaan seperti shalat wajib ada
yang melaksanakan di Masjid, Mushalla, dan di rumah ma -
sing-masing, Namun untuk shalét Jum'at dilaksanakan di
Masjid, sedahgkan untuk shalat hari raya ada yang melaksa
nakan di Masjid dan di tanah lapang (lapangan)', Desa Ba-
tah Timur mempunyali empat Sarana pendidikan agama yaitu
Madrasah Ibtida'iyah dan ada semacam TPA yang tenaga pe-
ngajarnya mendatangkan dari luar daerah’,

Tidak terlalu berlebihan bila dikatakan bahwa kondi-
si Islam di desa Batah Timur, sedikit banyak masih dalam
proées penyebaran agama'Islamk Terjadi sinkrotisme antara
Islam dan Hindu Budha, terbukti di Kalangan masyarakat pe
tani apabila telah tiba saatnya turun ke sawah mereka mem
bawz sesaji. Sesaji tersebut mereka letakkan di atas pe -
matang sawah dan dibakari menyan.

Dalam perkembangannya kondisi Islam di Batah  Timur
berangkat dari tradisi setempat dan sinkrotisme ajaran Is
lam dengan ajaran Hindu Budha'. Kepercayaan terhadap makh
luk ghaib dan kuburan-kuburan yang dikeramatkan, ini ma -

sih ada sebagian yang mempertahankan',



Kemudian berjalan beberapa kurun waktu kondisi tradi
si ritual seperti nyeruk, pelet betteng, sudah dalam pro-
ses perubahan kearah yang disyariatkan oleh ajaran Lslam.
Seperti apa yang dikatakan oleh Ustadz Nahrawi yang seba-
gai key informan bahwa tIa'saonggOhnah acara tradisi ri-
yah se bedeh e Betah Temur riyah aroppah warisen dharih
oreng tua se lambek, tape atas dakwah ba Mahfud bisa ao-
be gen diddik dha' se e syariatagih Allah Ben Rasulleh’
(Sesungguhnya acara tradisi yang ada di desa Batah . Timur
ini merupakan warisan dari oraﬁg tua terdahulu, tetapu
atas dakwah yang dilakukan aba Mahfud sedikit demi sedi-
kit bisa berubah pada yang disyariatkan Oleh Allah dan
Rasulnya. (Wawancara, 28 september 1994)

Secara pelan-pelan kehidupan masyarakat petani la-
dang mulai mengalami perubahan , hal ini dimulai dari ke
tekunan Kyai Haji Mahfud. Mereka disadarkan dengan pelan
pelan‘@an'sentuharssentulian @jaran’agamaslislamy dan &isa o
darkan bahwa mereka mempunyai potensi yang cukup besar
untuk bisa merubah cara hidupnya, terutama kehidupan ke -
agamaan, sosial, ekonomi mereka.

Dengan beberapa tindakan atau aktifitas yang  telah
dilakukan oleh Kyai Haji Mahfud, cukup memberikan hasil
yang memuaskan, terbukti dengan putusnya kepercayaan me-
reka terhadap roh ghaib , pencurian, pembunuhan, perampo-
kan dan lain sebagainya. Nampak pula masyarakat petani

ladang akan semangat yang menyala dalam mempertahankan ke



hidupannya menuju keluarga bahagia di dunia dan akhirat',

Faktor yang menyebabkan perubahan tersebut di atas
adalah.karena. teriadi, proses .akulturasi, yaltu kebudayaan
mereka yang diperoleh dari hubungan—hubﬁngan sebagali aki
bat interaksi yang intensif dari Kyai Haji Mahfud. Terja
dinya proses perubahan dapat dikatakan secara evolusi’,
Kyai Haji Mahfud selalu mengadakan kontak sosial dengan
masyarakat petani ladang dengan memasukkan gjaran agama
IsDam.

Dalam kondisi seperti sekarang ini masyarakat desa
Bhtéh'Timur seratus persen Beragama Islam, Namun secara
kualitas tidak semuanya mengamélkan ajaran agama Islam
dengan baik, Di samping itu rata-rata mereka masih tergo
long masyarakat muslim tradisinal yang mencapal 30% »

Sidi Casaiba (1983 : 97) membagi masyaraakat Islam
pada dua kelompok masyarakat Islam yaitu 3

a. Masyarakat muslim adalah kelompok manusia yang beraga

, ma.Islam atau menggku Islam tapi agamanya belum tentu
Islam mungkin Islam mungkin tldak mungkin mendekati
Islam mungkin tidak.

b. Masyarakat Islam adalah sekelompbk manusia yang menga
malkan Islam dengan sepenunrva atau dengan sendirinya
mengamalkan ajaran Islam,

Berpijak dari pendapat Sidi Gasalba tersebut ' di
atas maka masyarakat petani ladang desa Batah Timur ter-

bagi menjadi dua kelompok masyarakat petani ladang yaitu



kelompok masyarakat muslim dan kelompok masyarakat Islam.,

Measvarakat muslim merupakan kelompok mayoritas yang menca

pei 657 dari masyarakat petsni ladang desa Batah Timur,se
mentara kelompok masyarakat Islam mencapai~35% dan merupa
kan kelompok minoritas’,

Iengan kesadaran membina, mengajarkan kepada genera-
gi vang ada di masyarakat petani ladang, sehingga Islam
tetan wenampak cahayanya di masyarakat tersebut. Dan diha
rapkan uniuk tetap dipertahankan pada generasi- generasi
mendatang hingga akhir zaman, Darl seluruh aktifitas dak-
wioh vong 4 lakukan Kyai Haji Mahfud dapat memberikan im -
plikasi dakwah yang berupa mou' idhah hasanah terhadap mas

yarakat petani ladang.,

Setting ilkonomi

Persedisnya lehan pertoulan, sarana untuk menampung
has il verianian juga sanget diperlukan, dan keberadaannya
sangai werbantu kebutuhan para petani. DI desa Batan Ti -
mai onre mda satu unit hoperasi wilik para petani, itupun
mest depennya sanget memprihatinkan sebab sampai sekarang
modzl yang pertams ditanamken hampir ludes karena yang ,
ot csng adalah para petani miskin, )

Dalam tabel V menuniukkal bahwa mata pencaharian pen
aucuk desa Batsh Timur rata-rata bertani ladang, Sebagai-
4 diuraikan di bab lain, bahwa cara bertani mas
virrent peteni ladang terbagi menj:di dua, Pertama pendu-

dur vor berada di kanpung @adiag, Blater, Koanyar, Koan-



I.

deng dengan cara yang masih sederhana untuk membajak la-
dang dan menunggu datangnya hujan, selain musim hujan mas
yaraKat Batah Timur menanami polowijo, (lombok, -tuniy ja
gung. |

Sedangkan di kampung Batah dan Kotalon cara bertani-.
nya sudzh melaksanakan intensifikasi pertanian,
Perndudukaya mayoriteas hidup bertani, namun hasil pertani-
an iftu sendirl masili terbagl mernjadl dua yaitu bertani
dengan tudah hujan dan hanya s¢kali panen dalam setahun ,
serta bertani dengan pengairén sehingga bisa panen tiga
kali setahun, Hasil dari pertaniaanya dijual di pasar Bu-
nyok desa Batah Timur,

Dengan demikian pergerakan ekonomi daerah Batah Ti -
mur tidak tergantung pada satu sektor saja, tetapi .alam
berbagal sektor, Ada yang bergerak dalam sektor perikanan
(nelayan), ada yang bergerak dalam sektor perdagangan dan
lain sebagainya. Dari berbagai sektor tersebut merupakan
kesi'uar. perak untuk mendukung tingkat perekonomian yang

agda di desa Batah Timur,

sSetting Pendidikan

e radasn pendidikan dibucuhkan untuk mengembangkan
pribaiail dan masyarakat, Dengan melalui pendidikan kepriba
diah aan kelisrmonisan dapat dipupuk dan dikembangkan., Se-
tizp ind:vidu sebagal anggota masyarakat dapat setahap de
mi setabiup mengeiur kehidupan dirinya serta mengatasi se-

gala persoalannya.



Iksistensi dari pendidikan adaléh mampu. mempengaru
bi tingkat pendapatan, dan tingkat pendapatan juga mempe-
‘ngaruhi tingkat kesejahteraan, Oleh karena itu pendidikan
sangatlah menunjang akan keberhasilan'dari pertabian itu
sendiri’,

DL desa Batah Timur yang jumlah penduduknya 37-
5C jiwa ternyata masih ada 14,53 perseh yang tidah kenal
baca tulis huruf latin. Angka demikian adalzis gngka yang
cukup untuk mendapatkan perhatian pénanganan yang khusus
Sebab dengan butanya pengetahuén akan mempengarulil, masa
depen anaknya, Jumlah di atas adalah jumlah dari 545 jiwa
orang yang buta huruf, Dan mayoritas penduduk desa Batah
Timur baru menyelesalkan pendidikan tingkat dasar  yaitu
2101 atau 56,03 persen dari angka keseluruhan jumlah pen-
duduk Eatah Timur. (lihat tabel III)

Intuk memeratakan pendidikan pemerintah telah men-
dirikdnbeberapd sdrana perdidikany Did desal Batak  Timbr
baru tersedia tiga sekolah dasar dan empat Madrasah Ibti-
d«'ivah., Untuk lebih jelasnya seperti yang tercantum pada
tatel al bawah ini,

TABEL IX
KOMPOSISI SARANA PENDIDIKAN: DESA

BATAH TIMUR
NG SARANA PENDIDIKAN. JWLAH
1 Taman Kanak-kanak 1

2 Sekolah dasur 3



3 Madrasah Ibtida'iyah 4

JUMLAH 8

Sumber ‘data ¥ 'Mohografi’dess Bdtan “Pimur ™M99% /1998
Pada tabel IX terlihat bahwa selain sarana pendidi-
kan yang diadakan pemerintah Jjuga Masyarakat menyediakan
sarara pendidikan yaitu Madrasah Ibtida'iyah, Biaya pendi
rian ini ditanggung oleh masyarakat sebagai swadaya mumi
Kemudian untuk biayavpemeliharaan pemerintah memberikan
.sumbéngan.
ban sampal pada perJalanan sekérang kehidupan seko-
lah dasar tersebut sedikit mengulami hambatan yaitu :

- Karena keberhasilan program Keluarga Berencana maka mu -
rid yang ada di sekolah dasar berkurang.,

- Masyarakat lebih cenderung menyekolahkan anaknya di seko
lah- sekolah agama (MI) sehingga jusnlah murid yang dida-
patkan lebih banyak dari pada murid Sekolah\Dasark Hial
ini masyarakat-lebih mengutamekan pendidikan agama dan
dalam Madrassh Ibtida'iyah juga ada pelajaran umum  dan.
sencapatkan 1jazah. Sehingga seperti anggapan masyarakat
Madrasah Ibtida'iyah sebenarnya wadah pendidikan. yang
lengkap’ |

Tetari w.ulou bagenanapun hal ini karena jasa dari pemerin

tah apalagi sekarang murid Sekolah Dasar juga bisa mengi -

kuti ujicn yang diadakan Madrasah Ibtida'iyah dan begitu

Jjuga scbaliknya.



Setting Politik

Munculnya orde baru sckaligus merombak tata kehidu
pan politik di Indonesia, yang termasuk di dalamnys po-
1itik magyarakat desa Batah 'Timur,

Dalam pemilu 1992 dapat dicatat bahwa Partal Persatuan
Pembansunan (PPP) mampu mencempatkan dirinya sebagai ke
wuatan dari partai-partai lainnya (GOLKAR dan PDI). Par
tei Persatuan Pembangunan (PPP) dalam pemilu 1992 mempe
leh suara sebanyak 1016 disusul Golongan Karya dengan
mzngumpulkan 685 suara, baru kemudian Partai Demokrasi
Tndonesia (PDI) dengan jumlah 9 suara, sedangkan jumlah
pemil i dnlaw pemiiu 1992 mencapai 1710 orang. (Dokomen
xantor Jdesa Batah Timur)

Kemenangan Partai Persatuan Pembangunan. (PPP) kali
ini menqnjukkan keberhasilan dalam kampanye, Partai Per
otusn Pembangunan mampu menguasai keadaan dan mengarah
kun dukungannya sebagal basis kekuatah'dengan mengalan-
kan saingabnya yaitu Golomgan karya dan Partai Demokra-
AT i, Partal Persatuan Pembangunan dalam hal
ini Laleh dikatakan mendominasi warna politik di desa

Batuh iimur,



BAB IV
PERAN DAKWAID K, MAHKUD PADA MASYARAKAT PETANI
LADANG DIISAIBATAR EEMUR KHWANY AR B.L\NE’.K.ALAM

A. BIOGRAFT KYAI HAJT MAHFUD

Almarhum Kyai 1*aji Mahfud dilahirkan di desa  Batah
Timur Kecomatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan Madura, Beliau
dilahirkan pada tahun 1916 dari seorang ibu yang  bernama
Sutra dan zvah yang bernama Mohauamad Alwi (Haji Mat Talwi)

Almarhum Kyai Haji Mahfud merupakan keturunan dari
keluarga yang tatt menjalankan ajaran. Islami, Apalagli ayah
beliau adalah ustadz di desa tersebut, Beliau mempunyai be

berapu sandara seavah, Kyal Haji Mahfud sebagaili anak tung-

gal dari prasangan HaJji Mat Talwi dengan Sutra. . .Almarhum
Kyal Haodl Mahfud pertama kali menerima pendidikan dari

ayahnye, (Bukhari ; wawancara, 20 cktober 1994).

Beliau menerima pelajaran membaca Al-Qur'an dari
ayzh beliru (Hdaji Mat Talwi) . Bagi ayahnyanbukan; harta
étau.jabatan, melainkan anak yang shaleh. Yaitu anak yang
taal menjnlaniian perintah Allah dan. RasulNya, serta menja-
di anal vang taal kepuda keduo orang tuanya, (R, Mutjizad
wawuvcarn, 20 oktabe: 1994) .

Seteloeh belajar membuca Al -Qur'an dari ayahnya, be-
liav kemudian meneruckan helajar tejwid juga dari ayahnya
sendiri. ni sumping belajaur tajwid, beliau juga memperoleh

pelajarzn dasar-dacur ilmu bshasa arab,



Ketika berusia 10 tshun Almarhum Kyai Haji Mahfud telah
menammatkan Sekolah Rakyat (SR). Kemudian pada tahun beri
kutnya beldjar'di Pesaritren Cadgiveny Karanganyar Bangkes
lan selama cetahun, beliau belajar dan memperdalam bacaan
Al-Our'an dan tajwidnya mulai dari surat Al-Fatihah sam-
pai pada juz ketiga puluh (tamat), (R, Mu'jizad; wawanca-
cara 20 oktober 1594),

Setelah belajar di Pesantren Cangkreng beliau mene
ruskan pendidikannya di Pondok Fesantren Banyuanyar Bang-
kala: yang diasuh oleh Kyei Haji Bagir (almarhum), Dari
sinilan beliau mencrima pelajaran agama Islam dan ilmu ba
hasa Arab lebih mendalam. Aimarhum Kyai Haji Mahfud mene
tar dan belajar di Pondok Pesantren i selama dua seta -
nun. Setelah dari Pondok Pesantren Banyusnyar Bangkalan
beliau istihat di rumah sambil mengajar anak-anak mengaji
dan mengurusl dagangan orang tuanya.

Dengan dorongan orang tuanya (Haji Mat Talwi) beliau mene
ruskas pendidikannya di Pondok Pesantren Tebuireng Jom -
bung dengan pengasuhniya adalah Kyal ilaji Hasyim  Asy'arl
(almarhumr) ', Dari slmarhum KH. Hasyim Asy'ari beliau mem -
perdalam pelajaran. agoma Islam dan menetap selama  tujuh

tahun, (Mohammad Raji ; wawancara 21 oktober 1994) %
Perjalanen kehidupan alearhiim Kyai Haji Mahfud da-

: 1am~dun15 pendidikan tidak jemu«ﬁemunya memperdalam ilmu

penge tanuan agama Isiam di Bangkalan kepada clmarhum Kvail

F!aji. vholil Se‘tj_ap hari jumiat!.



sejak itu pula beliau telaﬁ nampak keahlian beliau dalam
bidang dakwah (pidato) dan kealimannya. Di samping kecin
taannid Dikepads dilng penge takiaan  agamad UsLamyslada Juga ke
ahlian dan Kesenangan beliau yzitu belajar ilmu bela di-
ri atau yang lebih dikenal dengan sebutan pencak silat .

Demikianlah perjalanan kehidupan almarhum KH Mah fud
semenjak kecil hingga dewasa . Semangat, keuletan dan ke
cerdasnnmya telsh menjadikannya seprang ulama' yang dise
gani baik Jdi kalangan masyarakal Bungkalan maupun di ka
1oman Pemerintahan bukan karena pangkat dan Jjabatan,te-
Lapl karena keallmannya, (Bukhari, wawancara 21 oktober
1994 )

Sebagai seorang Ulama' yang bidup di tengah- tengah
masyarakat almarhum KH, Mahfud hidup dan pengabdiannya
tidak saja dicurahkan kepada keluarga, dan santri-santri
nya, tetapi lebih dari itu beliau juga mengamdikan diri-
nyn untok keperntingan perjuangan btangsa dan tanah air In
Annosio.  oimachus (b, Fehoad cebafal seorang Ulama' pa-
de bapua 1907 kvt wemikirkan soovnni dan pewmbangunan di
bidang sosial , ekonomi, keselintan, pendidikan dan  Jjuga
tok teriupakan di bidans polltilc, (Bukhari : wawancara
20 olktober 1994} .

Henpean madal pengalonan dan itlmu pengetahuan serha

Lol congen Jdiwa yang ikhlas, beliauw lerus berusoha

.~

mewporicanggan ogana Tolam dan vemerdekaan  Bangsa Indo-

necia . Beliau mopjadl Tontara deamanan Rakyat  dengan



pangkat kopral dan sambil 5erdakwah pa&a masyarakat Kwa
nyar Bangltalan, bakkan kepada teman seperjuangan, Demi-
kianlght dirpamikes liﬁup‘almarhum Eyade Hagdh Malvfudd disdalam
kancah perjuangan untuk mempertanankan. kemerdekaan. Pada
+zhun 1945 almarhum Kyal Haji Mghfud di, penjarakan. oleh

tentara Belanda di Pamekasan, beliau di penjarskan. kare

na membunuh tentara Belanda yang ditugaskamn di Pamekasan

Kemudian beliau melarikam diri dari penjara terse-
but, Pada awal tahun 1946 beliau Lerpﬁksu meninggalkon
kappung halamannya untuk bergabung dengan Tentara Keama-
nan Rakyat yang ada di Kamal Bangkalan dipimpin oleh
Kyai Jembuh (almarhum):, Setelah Kyai Jembuh meninggal
dunia vada tahun 1946, almarhum ﬂyﬁi Hagji Mahfud Juga
meninggalkan kota kelshiramnya (Bangkalan) menuju daemah
Kadiun., Kemudian pada perténgahan tahun 1947 pindah ke
Mpowi, dan, pada awal tahun 1948 almarhum Kyai Haji Mah -
fud kembali ketanah kelghirennya yaltu Bangkalan, sehing
ga beliau tidak terkait dengan Partal Komunié Indonesia
di Madiun, sebagaimans . yang disampaikan teman sepérju;~
angannya dan sekaligus sebagal key informan yaitu Bukha
ri & rendereh Mahfud sama sekalih lok tersangkut dhat
bedenah PKI se bedha'! e neng Madiun ". (Gus Mahfud sama

colnli tidak terkait PKI yang ada di Madium)', ( Bukhari;

wawencara 22 oktober 1994) .



Sebagal seorang Ulama' yang disegani oleh masyara-
kat , beliau selalu mendarmabaktikan kehidupannya pada
keluarga dan perjuangan kemerdekaan'. Di samping mendarma
balitikan hidupnya pada keluarga dan perjuangan Kemerde -
kaan, almarhum Kyal Raji Mahfud juga aktif menyilarken
ajaran agama Islam, Bellau aktif menyiarkan Islam_ kepade
manyarakat desa Batall Timur pada khususnya dan masyara -
kat Madura pada umumnya, (R, Mu'jizad ; wawancara 22 ok

tober 1994) 1,

Perjunngan beliau dalam menyiarkan dan menerangikan
ajoran agama Islam lebih nampak ketika beliau. pulang da
ri Ngawi, Sebagaimana yang telah dijcleskan pada pemba-
hasan sebelumnya bahwa desa Batagh Timur adalah desa atau
dacran pembunuhan (carok) , perampokan, pencurian, . -~dam
masyarakatnya (Batah %imur)masih percaya kepada pohion
vang dianggapnya keramat. Dengan kegigihan almarhum K.
Mahfud dalam menyiarkan ajaran Lslam, beliau memberikan
pelajaran kepada masyarakat désa Batah Timur dengan. cara
sorokan (pengajian) dari kampung ke kampung, dari Mu -
challa atau langgar ke Mushalla begitu seterusnyal (Nah -
rawi j; wawancara 23 Oktober 1994) Y

Dalam bidang pendidikar almarhum Kyai aji Mahfud
adalah seorang ulama' yang cinta ilmu pengetahuan agama
dan umum atau dunia pendialkan', Sehingga pada tahun 19-
62 mendirikon Mosjid di kampung Blater dan pada tahun

1944 membangun gedung sekolah yang dibiayail oleh swda -



ya masyarakat, Pada tshun itu juga berdirilah Sekolah
Dasar (SD) yang muridnya mencapal 36 anak darl desa Batah
Barat dan Batah Timur sendiri, pada bulan agustus 1964 ju
ga berdirilah Madrasah Ibtida'iyah yang dikelola yayasan
nendidikan Muhammadiyah dengan murid pertamanya mencapai
4\ anak!, kemudian pada 1968 Sekolah Dasarnya diserahkan

kepada Pemerintah. karena yayasan tersebut sudah tidak da
pat lagi membiayal gaji para guru-gurunyal (Nahrawl ; wa-

wancara 2% Oktober 1994)1

Pada tahun 1968 almarhum Kyai Haji Mahfud mendapat
gelar Kyal dari masyarakat Bangkalan, sedangkan gelar Ha-
jinya didapat pada tahun 1970, Tanggal 23 Maret 1993
.dan bertepatan dengan tanggal 30 Romadhan 1413 Hijriyah
terjadilah peristiwa yang tak mungkin terlupakan yaitu
peristiwa alani yang ,mengejutkan hati gseluruh keluarga ,
hondai taulan dan ummat Islan di desa Batah Timur, Peris-
tiva tersebut meripakary GerTaikunyay qadiig” A Iyhac.igJaEl msirya
perigtiwa tersebut adalah meninggalnya Kyai Haji Mahfud ,
elcitar pukul ©3.30 WID.menjelang Sububl, Belliau meninggal

rumah sakit Blega Bangkalan dalam usia 77 tahunl,

Perlu diketahu? bshwa beliau sebelum meninggal du-
nia, sempat pulang dari rumah sakit Blega untuc melihat
Masiid, Sekolah yang beliau dirikan dern memanggil ustadz
Nakrawi dan beliau borwasiat = "Nahirawi me'muragi Masjid
terusagl kema'muren Masjid sopajeh lok seppeh dhe-

riyah,

1
pit. syiar Islazm, sengkok lok keran abit pole semateyah .,



(Nahrawi makmurkan Masjid ihi, teruskan lkemakmuran Mas-
Jjid supaya tidak sepi dari syiar Islam, saya tidak lama
lagi meninggal dunia), ( Nahrawi ; wawancara 23 oktober
1994) %

Demikianlan perkataan beliau kepada ustadz Nahrawi
vang disaksikan oleh kedua istrinya dan para keluarganya.
Pada malam harinya beliau tidak sadarkan diri setelah
berwasiat, pada malam itu juga beliau dibawa ke mush sa
kit Blega Bangkalan, di-sara beliau diinfus dalam keada-
an tidak sadarkan diri'. Pada méiam Rabunya selesai sha-
lat isyak beliau masih didampingi oleh kedua . .istrinya
.dan sanak saudaranya, tetapi mengingat peraturan tentang
waoktu kunjung di rumah sakit Blega, akhirnya sebagian da
ri keluarganya pulang ke Batah Timur. Jadi yang sempat
mendampingi beliau sampai detik-detik terakhir hayat ada
lan istrinya (Hajah syaliyah)'. Kejadian selanjulnya pada
hari Rabu''dini ha?i’ yakni® pakul "03/30' WiB'y ‘Astrl © beliau
menghubungi atau menelepon ke rumah beliau di Batah Ti-
mur bahwe beliau sudah meningg:l dunia di rumah. wakit
Blega Bangkalan',

Pada harl Rabu pbertepatan dengan hari raya Idul
Fitri 1413 Hijriyah, Kyai Haji Mahfud meninggalkan dunia
yarg fana inil, Pada pukul 08.30 WIE. beliau dimakamkan
di belakang Masjid Al-Muttaqin, Masjid yang beliau diri

kan dan dihadiri tokoh-tokoh masyarakat dan ulama‘' seper



ti tryau. Haji Hennan Nawawi ('(wmya ), Ustadz Syakrani Ab-
» duJ Hamld (Keaungdung Bamf;k lan dan m'mt'm DPRD Bangkalan)
M‘ak’a pulanglah ‘Kyavz." Hizdi th:[‘ ud kehadlrat A].lah Aza Wa-
jall‘aia-‘.




Bl, PEMAPARAN, PERAN K, MAHFUD DALAM BIDANG DAKWAH DAN DE -
KAS ALHARHUM KH HAHFUD DT MASYARAKAT PETANT LADANG.

Kyal flali Mehfud sebagel, penerus orang.tuanyayisnttal
aktif menjadi seorang da‘'i tahun 1968 sampal beliau di
panggil (meninggal dunia) oleh Allah tahun 1993.

1« Péeran KH, Mahfud dalam bidang dakwah

Pada mulanya kondisi masyarakat pctani ladang di
desa Batah Timur diwarnai dengan kemaksiatan dan pe -
nyimpangen darl ajaron aguma Lolam. Masysrakout potani
ladang tidak mengenal prilaku Keagamaan, sangat Jauh
dari pada syariat agama Islam yang telah dicontohkan
oleh Rasulullah '. Kemaksiatan dan kemungkaran meraja
lela di desa Batah Timur ini, hal itu tampak dari tem-
pat perjudian, banyaknya pencurian, perampokan, bahkan
pembunuhan (carok), dan lain sebagainya.
Masyarakat petani ladang desa Batah Timur masih perca
ya kepada hal-hal yang tahayyul dan. khurafat. Mereka
(masyeroakat petani ladong) sukn molotakkan aenandi  di.
tempat-tempat yang dianggapnya keramat atau angker,de-
ngan meksud minta harukah gupaya penghhni tempat  itu
memberi keselamatan, kesembuhan bagi yang sedang sakit
dan laln sebagainyu;

Di kalangan para petani , apabila telah tiba sa
atnya .turun ke sawah dan ladang (menanam padi) masyara
kat desa Batah Timur membawa sesaji. Sesaji itu mereka

letakkan di atas pematang sawah , ladang dan dibskari



movyan. Xebiacaan masyarakat desa quah Timuit, terutama
masyarskat petani ladang campai sekarang masih nampak si
sa~sdganysabdarnd nasihinkuatd pengurvinys dijkalongan masyars
rakat petani ladang yang awan, yaitu apabila mempunyal

hajat semacam pesta perkawinan dan tO'oto' (Madura), su-

mur yaug ada di sekitar tempat hajat itu diberi sesaji.

Menghadapi kebiasaan masyarakat desa Batah Timur
yang demikian coraknya, benar-benar merupakan tantangan
bagi Kyai Haji Mahfud. Merubah kebiasaan masyarakat de -
soo Batah Timur yang sudah mendaran daging, yang sudah be
raxar bertahun-tahun lamanya, bukanlah pekerjaan yang
mudah, Pada hal - kebiacaan-masyarakat semacam itu berten
tangan dengan ajaran Islam., |

Beliau (KH. iahfud) menyadari bahwa masyarakat yang
dihadapi. sebagian besar adalah masyarakat petani ladang.
Mereka s:.3:’u sibuk dengan urusan pertaniannya, selalu
bergueul dengah tanan bongkahannya, Mereku (masyarakat
petanl ladang) tidak tertarik dengan keadaan luar ling-
kungannya, hal inilah yang mendorong dan terpanggilnya
Kyai Haji Mehfud untuk berdakwah kepada miasyarakat peta
ni ladahg desa 3atah Timur'.

Kyai Haji Mahfud seberal scorang da'l berperan ak-
+if dan kreatif dalam mengadakan suatu peruobanun prilaku
muoyaenkol, ¥ousdonys masyavakat betuni ladang desa ter

sebur, Wuidah yang sering digunakan witid menulankan aja



ran Islam adalah pengajian'di antaranya mengaji kitab su-
ci Al-Gur'an (semaan) tiap hari senin pukul 19,00 WIB sam
pal pukul 20.%0 WIB, Figh Islam tiap hari Jdum'fat pukul
19.20 WIB sampai pukul 21 .00 WIB di Masjid Al-Muttagin di
kampung Blater, dan bimbingan keagamaan seperti cara mem
'bagikan zakat fitra, cara bergaul dengan masyarakat, ca
ra.mclakuknn shalat berjemanh dan ldih sebugainyu, Dengan
dus cara tersebut dakwahnya mampu membawa petani peladang
desa Batoh Timur kepada sustu perbuatan. yang bernilai

ibadah kepada Ailah, sehingga amar wa'vuf nahi mungkar

terwujud .

Masyarakat petani 1ad3ng menahami gjaran Islam  de -
ngan meningkat amal nyata terbukti setelah panen sebagian
dari hasil panen mereka yang sampal senisab dikeluarkan
zakatnya atau diimfakkan dan disadakchkan. yang dikumpul -
kan di Baitumal (BAZIS). Pengajian rutin disdakan  tiap
walam minggu dan kuliah subuh setiap nari 8enin dan sela-
sz di Masjid Al-luttagin Kampung Blater, setiap hari Rabu
dan Jum'at di Masjid Al-Tkhlas Kampung Batah, setiap hari
Kanis di /fl4iubarak Kampung Gading dan begitu. seterusnya.
Materi yang disampeiken yaitu masalah rukun Iman , rukun
Islom (shnlat, puasa, zakat, dan haji), dan masalah kebu-
tuhan pokold,

Mannalahn kebutuhan pokok baopl masyarakat petani la -

dung adalzh pangen dan papan seriz scndang. Mereka — meng



konsumsi peras dan jagung éebagal makanan utama .

Bahkan kesehariannya masyarakat petani ladang bekerja un-
tuk seswapsmasiiJDanimerzkadsering renyebutnya dengan
istilah ' yang penting bisa makan untuk keluarga dan be-
sok perkara besok. Seperti yang disampaikan Kyai Haji Mah
fuq kepada Mohammad-Raji yang isinya adalah "jak saonggo-
na masyarakat taneh se bedheh e disah diyeh riyah alakoh
areh sateah hasellah e kakan arsh sateah kiah, se penteng
bisa ngakan abering anak ben bineh . (sesungguhnya masya-
raksat petani yang ada di desa ini (Batan Timur) bekerja
hari ini hasilnya dimakan hari ini juga, yang penting bi
’sa makan bersama anak dan istri), (Mohammad Raji : wawan-

cara 2% oktober 1994) .

Kyai Haji Mahfud pernah berkata kepada saya ( Ustadz
Nzohrowi) waktu pengajian rutin di kampung Gading
teliau nengatakan bahwa "kewajiban adhe 'we berne Kyaeh ba
ih, tesze sskabinnah oreng se agema Islam aba (KH. Mahfud)
ngzlokoneh de'wah Islam karna terpanggil bi' kwajiben .
Mun sakeranah ada'wah-lebei lesan bisa ya' lakone, mun bi
sa otaben mampu lebat duyah iyeh laskone ben gunaagih, se-
heb ajeren agemah Islam riyoh wejib esebbaragi dha' ommat
manossah”. (kewajiban berdaxwah bukan Kysi saja, tetapi
semua orang vang heragoma Islam. Belisu (K. Mahfud) me -
laksanakan dakwah karena tcrpanggil oleh kewajiban', lalau
sekiranynz dakwan lewat lisan mampu Yya lakukan, kalau mam
lewat harta ya gunakan. hartanya, sebab ajaran agama Islam

woJib disebar luaskan kepada umat manusia, (wawancara 23

ok Lobe P q-g5%)



Data lapangan menunjukkan bahwa kiprah Kyai Haji Mah
fud dalam bidang dakwah di desa Batah Timur utamanya ada
lah mentetarkan iRformasi agama Islam kepada masyarakat
petani ladang, agar memahami nilai-nilai ajaran Islam ser
ta masyarékat tersebut méu melaksanakan ajaran Islam, Ke
pedulian beliau terhadap dakwah Islam.ini dibuktikan pa -
da thhun 1962 mendirikan Masjid di kampung Blater . Se-
hingga masjid ini digunakan pusat kegiatan Islam, sebagai

% Masjid se bede

mana yang disampaikan informan = Bukhari
e kampung Bleter riyah kaparlunah ummat Islam seperte pe
ngajiyen, amusawaroh, ben kennengnga nak kanak asakolah',
(Masjid yang ada di kampung Blater ini sebagai pusat ke-
giatan ummat Islam seperti pengajian , bermusawarah , dan
tempat anok-anak sekolah. (Bukhari ; wawancara 25 oktober
1994) |

Namun kerena kebutuhan masyarakat petani ladang ti -
dak agama sSaja maka Kyai Haji Mahfud, memberi bimbingan
dan penyuluhsn tentang pertanian yang bekerja sama dengan
Departemen Pertanian Bangkalan, karena sektor pertanian
sangat berpengaruh terhadap kondisi tauhid masyarakat
petani ladang yaitu kemiskinan. Dan faktor kemiskinan
itu dapat ditekan dengan memanfaatk:sn jaham yang = . telak
tersedia yaitu lahan pertanian |,

Bimbingan d&an penyuluhan yaitu cara-cara mengolah

partanizn dengan cara intensifikasi (pengairan, cara mem



bajaknya) , juga ada beberapa lszhan di luar sektor perta-
nian yang mampu menambah pendapatan sehingga tercukupi
sehari-hari . Seperti perkebunan, pekarangan, dan peter
ngkan

Pendekatan yang dilakukan Kyai Hiaji Mahfud dalam
berdakwah pada masyarakat petani ladang dengan cara ber
silaturrahmi, dan bermujadalsh .

a. Bersilaturrahmi

Bersilaturrahmi dilakukan oleh Kyai Haji Mahfud un-
tuc membina persatuan diantara maéyarakat petani 1la
dang desa Batah Timur, Sebagaimana yang disampaikan
masyarakat petani ladang Mustajib bahwa Kyai Haji Mah
fud mengajarkan bersilaturrahmi, beliau mengatalkan
"Mur: terro moraah rajekkena ben terro lanjengah omor,
makah sedah kabbi mabenyak silaturrahmi . (. ‘kalau
ingin dimudahkan rizkinya dan ingin panjang umur maka
hendaknya kamu semua perbanyak bersilaturfahmis (Mus-

tajib , wawancara 22 Oktober 1994)-.

Pendekatan dengan cara bersilaturrahmi ini untuk me
mudahkan dakwahnya's Hal ini dilakukan Kyai t'aji.Mah -
fud karena mcsyaraskat petani ladang apabila tiba saat
rya turun  kesawan (musim tanam) merekz membawa sesa-
ji. Sehingga dakwah yang dilakukan Kyai Haji  Mahfud
+idak hanya melalui pengajian scja, ekan tetapi de -

ngan bersllaturrahunil,



b

M

i, Pendekatan yang bersifat mujadalah

Dalam menyampaikan. dakwahnya Kyai Haji Mahfud menye-
suaikasn dengan kondisi dan masalahc§arrg dihadapidcmasya
rakat petani ladang. Pendekatan dakwah Kyai Haji Mahfud
menitik beratkan pada bertukar pikiran (tanya Jawab)
berdialog, berdiskusi, pengajaran dengan tujuan. mening-

katkan pengertian dan keyakinan. terhadap ajaran. Islam's

Pengajaran yang dilakukan beliau (KH.Mahtud) adalah
dikemas dalam bentuk pengajian rutin atauw mengaji kitab
seperti kitab sullam, sufina pada pagi hari pukul 05.00
sampai pukul 06.00 WIB ini dilaksanakan *lap hari senin
dan Rabu di Masjid Al-Muttagin, dan tiap malam Hinggu
dalam bentuk ceramah'. Dengan cara pengajaran — Veisd di.
iakukan Kyai ¥aji Mahfud masyarakat petani ladang mudah
memahaminya, sebab: masyarékat petéﬂi ladang daya pikir

nyaimas iy bambatidan, kurang kuat!,

Dalam penyampaikan dukwahnya Kyai Haji Mahfud menye-
suaikan %ondisi dan masaloh yang sedang dihadapi masya-
rakat petani ladang , terutama masalah-masalsh yang ber
aitan dengan ajaran agamna Lslam' Pendekatan; yang bersi
fat mujadalah, yang sering dibicarakan Kyai Haji Mahfud
dalam Lertukat pikiran (tanya jawub) ,adalah sebagai be-
rikut :

Masalah mua'malat, jual beil, sewa menycwa, dan ma-

'
LU



tempat pendidikan masvarakat desa Batah Timur dam pene -
rangan ajaran agama Islam, selain dari tugas tersebut ju
1o Masiidopkammutiagintinild menjadiytenpatbbelajar bagi
masyarakat desa Batah Timur dan sekitlarnya yang ingin

mendalami ajaran agama Islam /,
Poliklinik

Keperdulian Kyai Haji Mahfud terhadap kesehatan. sa-
ngat timggi, ini terbukti pada tahun 1968 beliau (Kyal
Haji Mahfud) mendirikan Pnlikiinik . Poliklinik ini de-
ngan beliau dinamakan Poliklinik Islam desa Batah Timur
yang ada di kempung Blater', Sebagal mana yang dikonfirma
sikazn eleh R Mutjizat, Kyai Haji Mahfud mengatakan :
"Totjuna dekwwe Islam riyah kaanggoy bunga codik e dunyak
ben neng akherat, se e maksut bunga odik edunyak edelem
sakarzbina aspek kaodien seperteh kasehaden beden, katen-
ranganbbeten, benlikacakoben kebutoen searehwarenag (s
sunn Az'iwah Islam ini adalah untuk ikebahagian hidup di
c¢unia dun akhirat, yang dimaksud bahagia hidup di dunia
dalam segala aspek kehidupan , seperti kesehatan: badan
ketenpwzan batin (rohani) , dan cukupnya ekonomi atau ke-
butuhan sehari-hari ), (R, Mu'jizad ; wawancara 25 okto
ber 19G4) "%

Berdasarkan informasi di atas Poliklinik ini dibu-
tunkan oleh masyacakat desa Batah‘Timur, agar supaya be

robat tidak jauh-jauh pergi ke PUSKEMAS di Kwanyar dan



'

Rumah sakit Banzkalan ataupun Blega %

Irigasi (tempat saluran air)

Salah satu peninggalan Kyai Haji Mahfud ialali beru
pa tempat saluran air (irigasi) pada tahun 1970, Pengal
ran ini. untuk mengairi sawah dan ladahg, agar  supaya
dapat meningkatkan hasil dari pertaniannya.

Dalam perbaikan sektor pertanian Kyai Haji Mahfud
bekerja sama dengan Departemen rertunian di Bangkalan
dengan mendatangkan scorong ihsinyur pertanian yaitu
Ir. Subandi, sebagai mana yang dikonfirmasikan infor -
man Dumyati : "KH. Mahfud madeteng Insinyur dari Depar-
tem pertanian Bengkalan kaanggoy aberik bimbingan  ben
renyuluwen pertanean teap areh ahad" (Kyai Haji Mahfud
mendatangkan seorang Insinyur dari Departemen Bangkalan
uintuk memberi penyuluhan dan bimbingan: pertanian. seti

'

i
ap haviimingguidis gedunts SRt (Dumyati i wawancana 25

ohtober 1994) ',



J

osisi sebagai tokoh masyarakat.

Kyal Haji Manfud bagi masyarakat merupakan  tokoh
yang mempunyai kharisma dan berpengaruh, serta menen-
tang situasi yang terjadi di masyarakat manakala ber -
tentangan dengan ajaran agoma Islam, Terbukti dengan
adanya carok masal di'Kwanyar beliau scbagai tokoh mas
yarakat yang -libantu polisi dan koramil dapat melerai
di tengah kancah pembunuhan , dan sekaligus dapat mere
dahkan suasana'. Terbukti juga ketika beliau mengusul -
kan kevada Bemerintah, agar supaya di Kwanyar Jangan
dibangun Gereja (‘izhun 1977) dengan alasan ummat Kres
ten hanya empal kepala keluarga. Sebagal mena yang di
konfirmasikan olch Mohamnad Raji berikut ini g
“Kyailiaji Mahfud pernan ausul by’ pamerenta neng Be
iiyar riyah bekal euugeﬁayyah Gereja, ajjalk abangun
Benyur'kama sreng rsston’ ' Cdnis cmpa® “keppalah Kaloar-
gah ben Pemerentah ok npediih dha' oreng Kresten se
dedna' e Benyar riyah". tKyai Hajgi Mahfud kepada Peme-
rintzh Bangkalan, agar 4i Kwanyar jangan dibanguan Gere
ja dengan alasan ummat Kreston mea.empat kepala kelu-
(' dan Pemerintab Uidak rengiz irston Kepada ummalt  Kres
ten,  (Mohli, Raji 5 wawancare G OkLober 1994) -,

bemikianlah Kii, Hahtud selagal seorang tokon mas
varakal yang disegani baik di koelangan masvarakat mau-

pun di kalsngan emcerintoian .



C. POSISI KH, MAHFUD DI TENGAd MASYARAKAT
Kyai Haji Mahfud mempunyai posisi atau kedudukan di
tengah masyarakat, terutama di masyarakat petani ladang
desa Batah Timur, Adapun posisi beliau di tengah masyara
hat adalah @
1. Posisi sebegal seorang da'i (Kyal)

2. Posisli sebagai scorang tokoh masyaralkat,

1’ Posisi. sebagai senrang da'i (Kyal)
Posisi Kyali Haji Mahfud di tengah masyarakat da-
pa®t mencntukan corak dan warna sosial masyarakat, di
marc beliau berada, beik di kalamgan masyarakat maupun

di Xalangnn Pemerintahan,

Kyai Haji Mahfud scbagai seorang da'i di tengah
tengzii masyaralai dapet memberikan contol dalam kehidu
pan bermasyvarakat,., Oleh karena itu posisi Kyai  Haji
Makfud sebagai seorasng da'i di masyamrakat, terutama di
masyerakal petani ladang meminta hubungan yang  baik
dengsn mad'u, terbukti dengan serimgnya beliau bersila
turrahint pada masyarskat

Schingga rengaruh Kyai Haji Mahfud melebar dan di
sepani olch masyavakat o unlam pergaulan schari  -harl
veliau tidak menonjelka: dirinya sendiri dan selalu

erponampilan szderhiana. Akhirnya daci fenomena terse-

but masyarakat menyebuunya sebagal seorang da'il (Kyai}



N

aloh-masalah perdagangar

Ay

b, Masalah-masalah vang berhubungan dengan sesama manusia
seperti tata cara hidup berkeluarga, bertetangga, dan.
bermasyarakat .

¢'. Masalah syatitat dan akidah &

Pandangan KH, Mahfud terhadap masyarakat petani la-
dang desa Batah Timur yang masih memegang tredisi, sehing-
ga beliau menckankan pada pendckatan yang bersifat mujada
1=h (beniiskusi, berdialog) . Perrdekatan yang semacam ini
dilskukan K. Mahfud untuk memudahkan masyarakat petani la
dang, «an terkadang heliau mendatangi ke rumah-ruman masya
rekat desa Batah Timur dan menguinpulkannya di Masjid
Al-<Guttagin di kampung Blater .

Bekas (astar)y KH. Mahiud 4i masyarakat petani ladang ‘.

Sebapal séorahg dati Kyoslh Haji Mahftud mempunyal pe -

nivrgalan abaw ashar di mosparor oA petani ladang desa Ba-

+oh Pipur antara loin

a'. Gedungs Sekolal
ijalam bidang pendidikan Kyai Haji iianfud adalah seo-
rang veng cinta kepade Llmu penpetanuan, sehingga pada
£-h 4964 mendirikan s*su mesbangun gedung sekolah

Gecpune sekolah fuio dipelal anuuk gckolar Sasar (8SD) dan

A

rradrasecn Ibtida'iyah



Dalam pengembangan selanjutnya, gedung ini dipakai
‘Taman Kanak-kKanak (TK), Sckolah Dasar, Madrasah Ibtida
iyah, Forum silaturrahmi pemuda [slam Batah Timur (FOS

PIBA), dan tempat pertem&an masyarakat desa Batah Timur
b's Masjid

Sebagal seorang da'i, beliau (K. Mzhfud) pertama
kali membangun masjid sebagai wadah stau tempat untuk
menyampaikan ajaran agama Islmm. Pada tahun 1962 ber-
dirilah sebush Masjid Al-Muttagin di kampung Blater di
bangun oleh Kyai Haji Mahfud bersama-sama masyarakat de
sa Batah Timur ‘. Sebagal mana yang dikonfirmasikan us-
tadz Nchrawi bahwa Kyal Haji Makhfud pertama kali men-
dirikan Masjid dan bheliau berpesan :

"Makmurragi Masjid riyah ... hakmurrégih masjid ... mak
murragi Masjid riyah sopajeh rammeh " (makmurkan Mas
jid ... makmurkan masjid ... makmurkan Masjid ini supa-
va ramai dengan sylar Islam ) ., (Nauwawi ; wawancara 23

oktobver 1994 ).,

Berdasarksn imfowwni di atas Masjid adalah  tempat
mislim berkumpul, sembahyaig lima waktu sehari semalam.
dan bertemunya =ng7oti. masyarckal muslim: yang lebih lu-
aa, Masjld vang ada di kampung 3ialer tempat berlang -
sung hubungan antars anggotn nasyotakat desa Batah Ti

mur b Masjid Al-voticaln dIobareng Blater ini sebagai



BAB VL
KESIMPULAN DAN. SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpul

kan sebagai berikut :

T

Dakwah yang dilakukan Kyai Haji Mahfud pada masyara-
kat'petani ladang desa Batah Timur yaitu dengan meng
gunékan pendekatan bersilaturrahmi pada masyarakat

desa Batah Timur, memberikan pelajaran atau pendeka-
tan yang bersifat mau'izah, dan mengaduakan dialog ,

berdiskusi (bermujadalah) i

Materi yang disampaikan kepada masyarakat petani la
dang adalah masalah ajaran agama Islamn dan masalah -
masalah yang dihadapi adalah peningkatan hasil perta

nian, peningkatan etos kerja dan masalah irigasi .

. Mengadakan penyuluhan pertanian yang bekerja sama de

ngan Departemen Pertanian Kabupaten Bangkalan ¥,
Perubahian kehidupan beragama yang terjadi di masyara
kat petani ladang scenra berangsur-angsur dalam  wak
tu yang relatif lawz .

Kyel Haji Mahfud adalah seorang da'l den sckaligus
sebagal tokoh masyarukat yang disegani oleh masyara-

ka7 baix di “ulanpe: macverakot solaitn pelani ladang



6

7.

maupun di kalangan pemerintali

Karena peran dakwah yang dilakukan Kyai Haji Mahfudlah
dapat mengubshl priflaku- Keaganaan Masyardkat cpetanivilar-
dang desa Eatah Timur kepada prilaku ajaran Islam,

K, Mahfud mempunyai peninggalan—aﬁtara lain: Gedung Se
kolah, Poliklinik, Masjid, dan tempat saluran air atau

irigasi .

SARAN - SARAN

1.

N
°

Bagi seorang da'i yang ingin mengubah suatu kondisi
sosial tertentu menjadi kondisi yang lebih baik dan me
laksanakan ajaran Islam.

Bagl seorang da'i harus dan perlu menerapkan metode
dan pendekatan dakwah yang benar dan sesuai dengah kon

disi masyarakat tersebut.

Bagt vadurang da i harus ‘mempunyad d azas 'pengetahiian

yang luas dan dapat mengadakan klasifikasi sasaran dak
wah demi menentukan cara berdakwah, dan langkah selan-

jutnya mengadaikan evaluasi terhadap sasaran. dakwah ter
sebut .
Bagi seorabg da'i harus tijaksana, kasih sayang, ber -

dialog dengan cara yang baik .



BAB VI
KESTMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarican hasil penclitian, maka dapat disimpulkan

sebapul berilul

1. Peran dakwah yang dilakukan KH. lMahfud dapat mengubah
prilaku keagamaan masyar:kat petani ladong desa Batoh
Timur kepada prilaku ajaran Islam. Metode yang disam-
paikan dengan cara pendekatan yang bersifat mau'izah
dan mujadalah. KH. Mahfud mempunyai penin;galan atau
bekas antara lain : Gedung Selkoleh, Poliklinik,Macjid

dan Lrlgast

2. Perubahan kehidupan beragama yang terjadi di masyara-
kat petani ladang secara berangsur-angsur, sehingga
sebelumnyadididakbmengenaluisyarid atTsham smeriadi N mes
yarakat petani ladang desa Batoh Timur yong melaksana
kan syari'at Islam yang telah dicontohkan Allah dan

Rasulnya .
B. SARAN - SARAN

1. Perlu ada da'i baru pcncrué cita - cita KH. Mahfud
untuk meningkatkan kualitas dakwahnya .

2. Perlu ada seseorang yang dapat memperbaiki etos kerja
atau irigasi untuk meningkatkan hasil pertanian, di

masyarakat petani ladang desa Batah Timur.



%, Perlu menerabkan metode dakwah yang sesual dengan kon

disi masyarakat yang dihadapi .
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PENUTUP

Dengan beraxkhirnya penulisan skripsi ini penulis me
manjatkan syukur AL-famdulillali, atas petunjuk dan perto
lomgarnfiya . Dan mudah-mudahan ada maniaatnya khusus bagi
penulis sendiri maupun pembaca .

Akhirnya penuiis menyampaikan beribu-ribu terima ka
sih kasih kepada semua pihak yang membantu selesainya pe
nulisan skiipsi ini', Mudah-mudahan Allzh membalasnya déii

ngan balasan yang setimpal, Amin ... ya Rabbal 'alamin ',
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